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Daun minjangan (Chromolaena odorata L.) merupakan salah satu tanaman 

yang mengandung metabolit sekunder. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh kombinasi pelarut etanol dan aseton terhadap 

karakteristik metabolit sekunder dan mengetahui jenis senyawa metabolit 

sekunder yang terdapat pada daun minjangan. Penelitian ini menggunakan 

metode variasi ekstraksi dari kombinasi pelarut etanol dan aseton dengan 

variasi (1:1), (1:2), (2:1) untuk karakteristik senyawa menggunakan FTIR dan 

GCMS. Hasil penelitian menunjukkan senyawa yang terkandung pada sampel 

terdapat senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, 

steroid dan terpenoid dapat dilihat pada skrining fitokimia. Hasil yang 

diperoleh menggunakan FTIR menghasilkan gugus fungsi diantaranya OH, 

C-H, CH2 bending, dan C=C. Pengujian GCMS, ekstrak pelarut dengan 

menggunakan 3 perbandingkan menghasilkan senyawa metabolit sekunder 

yang terbaik pada perbandingan 1:1 yang menghasilkan jenis senyawa 

metabolit sekunder yaitu Acethydrazide, 2-tert-butoxycarbonylamino-, Trans- 

1-Ethoxy-1-butene, 3- Heptanone,1,1-diethoxy, Longifolene, a-Guaiene, dan 

cis-Calamenene, perbandingan 1:2 menghasilkan jenis senyawa metabolit 

sekunder yaitu (R)-(-)-2-Phenylglycinol, dan Silane, diethylmethyl, 

perbandingan 2:1menghasilkan jenis senyawa metabolit sekunder yaitu N-(2- 

Oxo-3- phenylprophyl) acetamide, Hydrazinecarboxylic acid, phenylmethyl 

ester, dan a-Guaiene. dominan senyawa trans-1-ethoxy-1-butene. Dapat 

disimpulkan bahwa etanol dan aseton memberikan pengaruh terhadap 

perbedaan senyawa metabolit sekunder yang diekstrak. 
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Minjangan leaf (Chromolaena odorata L.) is one of the plants that contain 

secondary metabolites. The purpose of this study was to determine the effect 

of the combination of ethanol and acetone solvents on the characteristics of 

secondary metabolites and determine the types of secondary metabolite 

compounds found in minjangan leaves. This study uses a variation 

extraction method from a combination of ethanol and acetone solvents with 

variations (1:1), (1:2), (2:1) for compound characteristics using FTIR and 

GCMS. The results showed that the compounds contained in the sample 

contained secondary metabolite compounds, namely flavonoids, saponins, 

alkaloids, tannins, steroids, and terpenoid can be seen in phytochemical 

screening. The results obtained using FTIR produce functional groups 

including OH, C-H, CH2 bending, and C = C. GCMS test, solvent extract 

using 3 comparisons produced the best secondary metabolites at a 1:1 ratio 

which produced a type of secondary metabolite compound namely 

Acethydrazide, 2-tert- butoxycarbonylamino-, Trans-1-Ethoxy-1-butene, 3- 

Heptanone, 1,1- diethoxy, Longifolene, a-Guaiene, and cis-Calamenene, a 

ratio of 1:2 produces a type of secondary metabolite, namely (R)-(-)-2- 

Phenylglycinol, and Silane, diethylmethyl, a ratio of 2:1 produces a type 

secondary metabolites, namely N-(2-Oxo-3-phenylprophyl) acetamide, 

Hydrazinecarboxylic acid, phenylmethyl ester, and a-Guaiene. dominant 

compound trans-1-ethoxy-1-butene. It can be concluded that ethanol and 

acetone have an effect on the differences in the extracted secondary 

metabolites. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

I.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki keanekaragaman flora dan fauna yang kaya. Data 

menunjukkan bahwa terdapat kurang lebih 30.000 jenis tumbuhan di hutan 

tropis Indonesia dan kurang lebih 9.600 jenis tumbuhan telah terbukti 

berkhasiat sebagai obat. Salah satu tumbuhan yang mengandung metabolit 

sekunder adalah daun minjangan (Chromolaena odorata L.). Daun minjangan 

tersebar luas dan biasanya ditemukan di hutan, pegunungan, atau pekarangan 

rumah. Daun minjangan termasuk salah satu jenis tumbuhan berbunga dalam 

famili compositae. Daunnya mengandung senyawa utama seperti tanin, fenol, 

flavonoid, saponin dan steroid. Konsentrasi ekstrak daun minjangan yang 

optimal paling efektif untuk mengatasi diare mencit (Mus musculus L.)  karena 

mengandung α- pinene  yang terdapat dalam minyak atsiri daun minjangan 

(Ifaya dkk., 2020). 

Hampir setiap komponen tanaman baik akar, batang, daun, kulit kayu, 

buah, dan biji mengandung metabolit sekunder. Metabolit sekunder termasuk 

flavonoid, alkaloid, fenolik, tanin, steroid, terpenenoid, saponin dan kumarin 

memiliki komposisi kimia yang menunjukkan potensi yang perlu diteliti lebih 

lanjut untuk menemukan bahan standar obat tradisional  maupun modern 

terbaru (Yulianto dan Alhamdi, 2022). Metabolit sekunder adalah senyawa 

organik non-esensial, turunan dari metabolit primer yang terdapat dalam jumlah 

rendah dan konsentrasi dalam tubuh organisme. 

Metabolisme sekunder menghasilkan sejumlah besar senyawa spesifik 

(sekitar 200.000 senyawa) yang secara fungsional tidak relavan untuk 

mendorong pertumbuhan dan perkembangan tanaman, tetapi diperlukan untuk 

kelangsungan hidup tanaman dalam kondisi lingkungan. Metabolisme sekunder 

berhubungan dengan metabolism primer dalam hal pembangunan biosintesis 

dan enzim. Metabolisme primer mencakup semua proses fisiologis yang 

memungkinkan pertumbuhan tanaman dengan mengubah kode genetic untuk 

menghasilkan protein, karbohidrat dan asam amino (Julianto, 2018). 



2 

 

 

Skrining fitokimia menggunakan metode pemisahan terlebih dahulu. 

Salah satu metode yang digunakan adalah maserasi. Maserasi adalah proses 

ekstraksi simplisia dengan menggunakan pelarut dan dikocok atau diaduk 

beberapa kali pada suhu ruang. Secara teknis, ini melibatkan ekstraksi sesuai 

dengan prinsip mencapai konsentrasi kesetimbangan. Maserasi kinetik berarti 

pengadukan secara terus-menerus. Remaserasi berarti dilakukan penambahan 

berulang pelarut setelah filtrasi maserasi pertama (Depkes RI, 2008). 

Penelitian dari Siswarni dkk., (2016) pelarut aseton dapat digunakan 

untuk mengekstraks senyawa acetogenin yang terdapat pada daun dan biji 

sirsak. Berdasarkan hasil analisis FTIR terhadap hasil ekstraksi terdapat gugus 

lakton, hidroksil, tetrahydrofuran, dan rantai karbon alifatik yang 

menunjukkan keberadaan dari senyawa acetogenin. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Widayati dan Umarudin., (2022) menggunakan pelarut aseton 

menghasilkan identifikasi golongan senyawa metabolit sekunder dari ekstrak 

biji gayam (Inocarpus fagifer). Hasil skrining fitokimia senyawa metabolit 

sekunder positif mengandung senyawa golongan alkaloid, terpenoid, tanin, 

saponin, dan negatif senyawa golongan flavonoid dan steroid. Temuan ini 

dapat mendukung klaim secara tradisional/etnomedisinal yang sebelumnya biji 

gayam dimanfaatkan untuk antidiabetes (Widayati & Umarudin, 2022). 

Skrining fitokimia merupakan metode untuk mempelajari komponen zat 

aktif pada sampel, terutama struktur kimianya, biosintesis, distribusi alami dan 

aktivitas biologisnya, serta mengisolasi dan membandingkan komposisi zat 

kimia dari spesies tanaman yang berbeda. Konsentrasi senyawa kimia pada 

tumbuhan sangat dipengaruhi oleh letak geografis wilayah, suhu, iklim dan 

kesuburan tanah. Bagian tanaman seperti daun, batang, buah, bunga dan akar 

yang memiliki khasiat sebagai obat dan dimanfaatkan untuk bahan mentah 

dalam pembuatan obat baik konvensional  maupun modern  dapat digunakan 

sebagai sampel tanaman dalam pengujian (Muthmainah,2017). 

Menurut Fitriah dkk., (2017) menyatakan bahwa pelarut etanol dapat 

mengekstraksi senyawa fenol, flavonoid, tanin terkondensasi, saponin dan 

alkaloid karena senyawa-senyawa tersebut mempunyai gugus fungsional, 

ikatan rangkap, atom nitrogen dan atom oksigen yang bersifat polar (Fitriah 

dkk., 2017). Etanol adalah pelarut volatile bagi senyawa organik, bersifat 
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semipolar karena dapat melarutkan baik senyawa polar maupun non-polar 

sehingga dapat saling larut dengan air. Kepolaran ini diakibatkan adanya gugus 

polar OH- dan non-polar yaitu etil (CH3CH2). Rantai karbon pendek 

mengakibatkan sifat semipolar. Solven semipolar bisa menginduksi tingkat 

polaritas pelarut non- polar, menjadi pelarut antara untuk mencampur pelarut 

polar dan nonpolar (Utomo dkk., 2016). Aseton memiliki titik didih 56 ᵒC, 

aseton juga aman (tidak beracun) dan tidak menyebabkan kebakaran ataupun 

ledakan, karena suhu selama proses ekstraksi tidak mencapai suhu 60 ᵒC maka 

aseton dapat mengekstrak daun dengan baik tanpa merusak senyawa 

acetogenin didalamnya (Siswarni dkk., 2016). 

Penelitian terhadap Chromolaena odorata L. yang telah dilakukan oleh 

Makin dkk., (2023) ekstrak daun minjangan berhasil menghasilkan ekstrak 

etanol daun minjangan menghasilkan senyawa metabolit sekunder dari 

instrument GC-MS yaitu Germacrene, 1,6-Cyclodecadiene, 1-methyl-5- 

methylene-8-(1-methylethyl)-, [s-(E,E)], Germacra-1(10),4(15),5-triene, dan 

alpha.-Cadina-4,9-diene. Penelitian ekstrak etanol daun minjangan dilakukan 

oleh Ekayani dkk., (2021) ekstrak kental etanol 70% daun minjangan 

(Chromolaena odorata L.) diperoleh dengan menggunakan metode ekstraksi 

maserasi karena metode maserasi merupakan ekstraksi cara dingin sehingga 

dapat digunakan untuk menarik zat yang tidak tahan terhadap panas seperti 

flavonoid. Berdasarkan hasil skrining fitokimia diketahui bahwa ekstrak etanol 

70% daun minjangan mengandung flavonoid, tanin dan terpenoid yang 

memiliki efektifitas sebagai larvasida terhadap nyamuk Aedes aegypti (Ekayani 

dkk., 2021). 

Berdasarkan literasi diatas peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang ekstrak daun minjangan (Chromolaena odorata L) dengan 

kombinasi pelarut etanol dengan pelarut aseton untuk menarik semua jenis 

metabolit sekunder yang terdapat dalam daun minjangan. Penelitian dilakukan 

dengan metode ekstraksi maserasi dan menggunakan GCMS untuk memilih 

jenis senyawa golongan metabolit sekunder yang dihasilkan oleh daun 

minjangan (Chromolaena odorata L). 
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I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka dapat disimpulkan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah pengaruh kombinasi pelarut etanol dan aseton dapat 

mempengaruhi hasil isolasi dengan metabolit sekunder? 

2. Apa saja jenis senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada daun 

minjangan(Chromolaena odorata L) berdasarkan kombinasi pelarut etanol 

dan aseton? 

I.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kombinasi pelarut etanol dan aseton terhadap 

karakterisitik metabolit sekunder daun minjangan (Chromolaena odorata 

L) menggunakan metode maserasi. 

2. Untuk mengetahui jenis senyawa metabolit sekunder apa saja yang 

terdapat pada daun minjangan (Chromolaena odorata L) berdasarkan 

kombinasi pelarut etanol dan aseton. 

I.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh setelah melaksanakan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kombinasi pelarut etanol dan aseton terhadap 

karakterisitik metabolit sekunder daun minjangan (Chromolaena odorata 

L) menggunakan metode maserasi. 

2. Untuk mengetahui jenis senyawa metabolit sekunder apa saja yang 

terdapat pada daun minjangan (Chromolaena odorata L) berdasarkan 

kombinasi pelarut etanol dan aseton. 
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I.5 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Pengujian menggunakan ekstrak kombinasi pelarut etanol dan aseton daun 

minjangan (Chromolaena odorata L) dengan perbandingan rasio pelarut 

1:1, 1:2, dan 2:1. 

2. Metode yang digunakan adalah metode maserasi dan skrining fitokimia. 

3. Pengujian karakteristik meliputi Gas Chromatography Mass 

Spectrofotometry (GC-MS) dan Fourier Transform Infra Red (FT-IR). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
II.1 Metabolit Sekunder 

Metabolit sekunder ditemukan di hampir setiap bagian tanaman, termasuk 

akar, batang, daun, kulit kayu, buah, dan biji. Penyelidikan lebih lanjut 

diperlukan ke dalam komposisi kimia metabolit sekunder seperti flavonoid, 

alkaloid, fenol, tanin, steroid, terpen, saponin dan kumarin untuk mengungkap 

bahan baku baru untuk terapi tradisional dan modern  (Yulianto dan Alhamdi, 

2022).  Metabolit sekunder adalah senyawa organik non-esensial, turunan dari 

metabolit primer yang terdapat di dalam tubuh organisme dalam jumlah dan 

kadar yang sedikit. 

Metabolisme sekunder menghasilkan sejumlah besar senyawa-senyawa 

khusus (kurang lebih 200.000 senyawa) yang secara fungsi tidak memiliki 

peranan dalam membantu pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan namun 

diperlukan oleh tumbuhan untuk bertahan dari keadaan lingkungannya. 

Metabolisme sekunder terhubung dengan metabolisme primer dalam hal 

senyawa pembangun dan enzim dalam biosintesis. Metabolisme primer 

membentuk seluruh proses fisiologis yang memungkinkan tumbuhan 

mengalami pertumbuhan melalui menerjemahkan kode genetik menghasilkan 

protein, karbohidrat dan asam amino (Julianto, 2018). 

Metabolit sekunder adalah senyawa metabolit yang tidak esensial bagi 

pertumbuhan organisme dan ditemukan dalam bentuk yang unik atau berbeda- 

beda antara spesies yang satu dan lainnya. Fungsi metabolit sekunder adalah 

untuk mempertahankan diri dari kondisi lingkungan yang kurang 

menguntungkan, misalnya untuk mengatasi hama dan penyakit, menarik 

polinator, dan sebagai molekul sinyal (Verpoorte dan Alfermann, 2000). 

Identifikasi kandungan metabolit sekunder merupakan langkah awal yang 

penting dalam penelitian pencarian senyawa bioaktif baru dari bahan alam 

yang dapat menjadi prekursor bagi sintesis obat baru atau prototipe obat 

beraktivitas tertentu (Rasyid dkk., 2018). 
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II.2 Pelarut 

Pelarut adalah benda cair atau gas yang melarutkan benda padat, cair atau 

gas,yang menghasilkan sebuah larutan. Pelarut paling umum digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari adalah air. Pelarut lain yang juga umum digunakan 

adalah pelarut organik (mengandung karbon). Pelarut biasanya memiliki titik 

didih rendah dan lebih mudah menguap, meninggalkan substansi terlarut yang 

didapatkan. Untuk membedakan antara pelarut dengan zat yang dilarutkan, 

pelarut biasanya terdapat dalam jumlah yang lebih besar (Irawan, 2010) 

Pemilihan pelarut yang digunakan dalam proses pengambilan minyak 

secara ekstraksi harus memenuhi syarat syarat tertentu yaitu: 

1) Bersifat selektif, dimana pelarut harus dapat melarutkan semua zat wangi 

dengan cepat dan sempurna serta sedikit mungkin melarutkan bahan 

seperti lilin, pigmen dan senyawa albumin. 

2) Mempunyai titik didih yang cukup rendah Hal ini supaya pelarut mudah 

dapat diuapkan tanpa menggunakan suhu tinggi, namun titik didih pelarut 

tidak boleh terlalu rendah karena akan mengakibatkan kehillangan akibat 

penguapan 

3) Bersifat inert, dimana pelarut tidak bereaksi dengan komponen minyak. 

4) Murah dan mudah didapatkan. Pelarut yang baik untuk ekstraksi adalah 

pelarut yang memenuhi syarat-syarat diatas. Namun tidak ada pelarut yang 

benar-benar ideal (Irawan, 2010). 

Pemilihan pelarut ekstraksi umumnya menggunakan prinsip like dissolves 

like, dimana senyawa yang nonpolar akan larut dalam pelarut nonpolar 

sedangkan senyawa yang polar akan larut pada pelarut polar. Ini 

mempengaruhi hasil kandungan kimia yang dapat terekstraksi (Susanti dkk., 

2015). Jenis kepolaran pelarut akan sangat berpengaruh terhadap hasil uji. 

Senyawa polar akan terlarut dalam pelarut polar, begitupun sebaliknya 

senyawa non polar akan terlarut dalam pelarut non polar. Pelarut yang bersifat 

semi polar akan melarutkan senyawa aktif yang bersifat semi polar juga 

(Fitriah dkk., 2017). 

Tingkat kepolaran pelarut menentukan jenis dan jumlah senyawa yang 

dapat diekstrak dari bahan, dimana pelarut akan mengekstrak senyawa- 
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senyawa yang mempunyai sifat kepolaran yang sama. Selain steroid, dalam 

ekstrak etil asetat juga terdeteksi adanya tanin dan alkaloid. Kedua senyawa ini 

juga terdeteksi dalam ekstrak etanol, yang berarti tanin dan alkaloid yang ada 

pada daun johar (Fitriah dkk.,2017). 

II.2.1 Aseton 

Aseton merupakan senyawa non polar yang ditandai dengan memiliki 

tetapan dielektrik 20,7+. Acetogenin adalah senyawa non polar yang ditandai 

dengan nilai log P sebesar 7,71. Selain itu aseton (C3H6O) lebih non polar bila 

dibandingkan dengan etanol dan metanol. Aseton memiliki titik didih 56 ᵒC, 

aseton juga aman (tidak beracun) dan tidak menyebabkan kebakaran ataupun 

ledakan, karena suhu selama proses ekstraksi tidak mencapai suhu 60 ᵒC 

maka aseton dapat mengekstrak daun dengan baik tanpa merusak senyawa 

acetogenin didalamnya (Siswarni dkk., 2016). 

II.2.2 Etanol 

Etanol adalah pelarut volatile bagi senyawa organik, bersifat semipolar 

karena dapat melarutkan baik senyawa polar maupun non-polar sehingga 

dapat saling larut dengan air. Kepolaran ini diakibatkan adanya gugus polar 

OH- dan non-polar yaitu etil (CH3CH2). Rantai karbon pendek 

mengakibatkan sifat semipolar. Solven semipolar bisa menginduksi tingkat 

polaritas pelarut non- polar, menjadi pelarut antara untuk mencampur pelarut 

polar dan nonpolar (Utomo dkk., 2016) 

Menurut Utomo dkk (2016) etanol merupakan pelarut yang bersifat 

sangat selektif terhadap reaksi. Dasar pertimbangan penggunaannya adalah 

selektif, kelarutannya, densitasnya, reaktif, dan titik didih. Mampu 

melarutkan ekstrak dalam jumlah besar, beda densitas signifikan sehingga 

mudah dalam memisahkan zat terlarut. Etanol bersifat non toksik, tidak 

eksplosif jika berada di udara, tidak korosif dan mudah diperoleh. Wujud 

etanol cair, bersifat volatil,kelarutan tergantung tergantung panjangnya rantai 

C, semakin panjang semakin sukar larut, dan semakin panjang gugus alkil (R) 

maka semakin polar (Utomo dkk., 2016). 

Menurut Fitriah dkk (2017) menyatakan bahwa pelarut etanol dapat 

mengekstraksi senyawa fenol, flavonoid, tanin terkondensasi, saponin dan 
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alkaloid karena senyawa-senyawa tersebut mempunyai gugus fungsional, 

ikatan rangkap, atom nitrogen dan atom oksigen yang bersifat polar (Fitriah 

dkk., 2017). Etanol lebih mudah untuk menembus membran sel untuk 

mengekstrak bahan intraseluler dari bahan tumbuhan. Metanol lebih polar 

dibanding etanol namun karena sifat yang toksik, sehingga tidak cocok 

digunakan untuk ekstraksi (Tiwari dkk., 2011). Temuan adanya saponin, 

alkaloid dan flavonoid dalam daun johar, juga ditemukan oleh Smith (2009) 

yang melakukan analisis fitokimia daun tanaman johar menggunakan pelarut 

etanol. Smith (2009) tidak menemukan adanya steroid karena tidak 

menggunakan pelarut non polar dan pelarut semi polar. Menurut Adnan 

(1997), pada umumnya polaritas senyawa organik akan meningkat dengan 

bertambahnya gugus fungsional dan berkurang dengan bertambahnya berat 

molekul (Fitriah dkk., 2017). 

II.3 Daun Minjangan 

Daun minjangan (Chromolaena odorata L.) banyak dijumpai dan 

biasanya ditemukan di hutan, pegunungan, atau di pekarangan rumah. Daun 

Minjangan (Chromolaena odorata L.) termasuk salah satu jenis tumbuhan 

berbunga dalam famili compositae. Daunnya mengandung senyawa utama 

seperti tanin, fenol, flavonoid, saponin dan steroid. Minyak atsiri daunnya 

mengandung α-pinene konsentrasi optimal ekstrak daun minjangan 

(Chromolaena odora L.) paling efektif melawan diare pada mencit (Mus 

musculus L.) (Ifaya dkk., 2020). 

Chromolaena odorata L. merupakan tumbuhan liar yang mudah ditemui 

disekitar kita, belum dimanfaatkan secara optimal karena tumbuhan ini 

dianggap sebagai gulma yang sulit diberantas. Daun minjangan 

(Chromolaena odorata L.) mengandung beberapa senyawa utama seperti 

tanin, fenol, flavonoid, saponin, alkaloid dan steroid dan minyak atsirinya 

mengandung α pinene, cadinene, camphora, limonene, β caryophyllene dan 

isomer cadinol isomer (Yenti dkk.,2011). 

Klasifikasi ilmiah dari rumput minjangan (Chromolaena odorata L) : 

Kingdom : Plantae 

Diviso : Magnoliohyta 
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Kelas : Magnoliopsida 

Sub-kelas : Asterales 

Familia : Asteraceae 

Genus : Chromolaena 

Spesies : Chromolaena odorata (Zainab, 2022). 

 

Gambar II.1 Daun Minjangan 

 
Daun minjangan (Chromolaena odorata L.) merupakan salah satu jenis 

tumbuhan dari famili asteraceae. Daunnya mengandung beberapa senyawa 

utama seperti tanin, fenol, flavonoid, saponin dan steroid. Minyak essensial 

dari daunnya memiliki kandungan α-pinene, cadinene, camphora, limonene, β- 

caryophyllene dan candinol isomer (Rahman, 2017). Pengujian kualitatif 

fitokimia ekstrak etanol daun minjangan (Chromolaena odorata L.) terhadap 

beberapa senyawa kimia mendapatkan hasil bahwa daun kirinyuh mengandung 

senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, dan seskuiterpenoid. Senyawa-senyawa 

tersebut merupakan bahan aktif sebagai pengendali hama dan menyebabkan 

adanya aktivitas biologi yang khas seperti penghambat makan dan insektisidal 

(Febrianti dan Rahayu, 2012). 

Daun minjangan (Chromolaena odorata L.) termasuk tumbuhan yang 

bersifatalelopati yang dapat dijadikan herbisida alami. Daun minjangan sangat 

cepat tumbuh dan berkembangbiak. Karena cepatnya perkembangbiakan dan 

pertumbuhannya, tumbuhan ini juga membentuk komunitas yang rapat 

sehingga dapat menghalangi tumbuhnya tumbuhan lain melalui persilangan. 

Selain itu daun minjangan mempunyai alelopati yang mampu menunda 

perkecambahan. Berbagai senyawa yang bersifat alelopati berupa minyak 

atsiri, flavonoid, alkaloid, fenolik, saponin, dan tannin terkandung dalam  

tumbuhan minjangan (Chromolaena odorata L.) (Biji dkk., 2017). 
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II.4 Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia merupakan metode yang digunakan untuk mempelajari 

komponen senyawa aktif yang terdapat pada sampel, yaitu mengenai struktur 

kimianya, biosintesisnya, penyebarannya secara alamiah dan fungsi 

biologisnya, serta isolasi dan perbandingan komposisi senyawa kimia dari 

bermacam-macam jenis tanaman. Letak geografis, suhu, iklim dan kesuburan 

tanah suatu wilayah sangat menentukan kandungan senyawa kimia dalam suatu 

tanaman. Sampel tanaman yang digunakan dalam uji fitokimia dapat berupa 

daun, batang, buah, bunga dan akarnya yang memiliki khasiat sebagai obat dan 

digunakan sebagai bahanmentah dalam pembuatan obat modern maupun obat- 

obatan tradisional (Muthmainnah, 2019). 

Menurut Priono (2016), efektivitas ekstrak etanol daun minjangan sebagai 

antibakteri diduga berhubungan dengan kandungan senyawa metabolit 

sekunder yang berada dalam ekstrak. Hal ini sesuai dengan hasil uji fitokimia 

daun minjangan yang memiliki beberapa kandungan senyawa metabolit 

sekunder yang dapat berfungsi sebagai antibakteri diantaranya alkaloid, 

flavonoid, saponin, steroid, triterpenoid dan tanin. Kerusakan yang ditimbulkan 

senyawa antibakteri tersebut dapat bersifat bakterisidal (membunuh bakteri) 

dan bakteristatik (menghentikan sementara pertumbuhan bakteri) (Priono dkk., 

2016). 

Menurut Sirinthipaporn (2017), ekstrak etanol daun minjangan 

mengandung flavonoid (rutin) dengan kadar yang tinggi. Flavonoid merupakan 

senyawa yang berfungsi sebagai antimikroba dengan cara membentuk senyawa 

kompleks terhadap protein ekstra seluler yang mengganggu integritas membran 

dan dinding sel (Bello dkk., 2018). Ngozi dkk (2009) menyatakan bahwa daun 

minjangan mengandung kadar saponin yang tinggi dan mengandung alkaloid 

dari golongan auron, chalcon, flavon dan flavonol serta kandungan tanin yang 

sedang. Mekanisme saponin sebagai antibakteri adalah dengan merusak porin 

yang  sebagai pintu keluar masuknya senyawa akan mengurangi permeabilitas 

dinding sel bakteri yang akan mengakibatkan sel bakteri akan kekurangan 

nutrisi, sehingga pertumbuhan bakteri terhambat atau mati. 
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Kandungan alkaloid dalam ekstrak etanol daun minjangan mempunyai 

kemampuan antibakteri karena memiliki gugus aromatik kuartener yang 

mampu mengganggu integritas komponen penyusun peptidoglikan pada sel 

bakteri (Rachmawati, 2009). Selain itu, senyawa yang terdapat dalam daun 

minjangan yang juga berfungsi sebagai antibakteri yaitu tanin. Tanin dapat 

menghambat sintesis kitin dalam pembentukan dinding sel dan merusak 

membran sel sehingga pertumbuhan bakteri terhambat. Sedangkan triterpenoid 

mempunyai mekanisme antibakteri dengan cara pengerusakan membran sel 

bakteri (Ajizah, 2004). Daun minjangan juga mengandung 56 macam minyak 

esensial, diantaranya α-Pinene 42,2%, β-Pinene 10,6%, dan Germacrene D 

9,7% (Priono et al., 2016). 

Tanin berperan sebagai pertahanan tanaman terhadap serangga dengan cara 

menghalang serangga dalam mencerna makanan. Tanin dapat mengganggu 

serangga dalam mencerna makanan karena tanin akan mengikat protein dalam 

sistem pencernaan yang diperlukan serangga untuk pertumbuhan sehingga 

proses penyerapan protein dalam sistem pencernaan menjadi terganggu. Selain 

itu, tanin memiliki rasa pahit sehingga dapat menyebabkan mekanisme 

penghambatan makanpada hewan uji (Febrianti dan Rahayu, 2012). Tanin 

adalah senyawa organik yang terdiri dari campuran senyawa polifenol 

kompleks, dibangun dari elemen C, H dan O serta sering membentuk molekul 

besardengan berat molekul lebih besar dari 2000. Tanin adalah suatu senyawa 

polifenol dan dari struktur kimianya dapat digolongkan menjadi dua macam, 

yaitu tanin terhidrolisis (hidrolizable tannin) dan tanin (Irianty dan 

Yenti, 2014). 

 
II.5 Maserasi 

Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan 

pelarut dengan beberapa kali pengadukan pada temperatur ruangan. Secara 

teknologi termasuk ekstraksi dengan prinsip metode pencapaian konsentrasi 

pada keseimbangan. Maserasi kinetik dilakukan pengadukan yang kontiniu. 

Remaserasi berarti dilakukan pengulangan penambahan pelarut setelah 

dilakukan penyaringan maserat pertama, dan seterusnya (Depkes RI, 2008). 
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Maserasi termasuk teknik yang digunakan untuk menarik atau mengambil 

senyawa yang diinginkan dari suatu larutan atau padatan dengan teknik 

perendaman terhadap bahan yang akan diekstraksi. Proses ini sangat 10 

menguntungkan dalam isolasi senyawa bahan alam karena selain murah dan 

mudah dilakukan, dengan perendaman sampel tumbuhan akan terjadi 

pemecahan dinding dan membran sel akibat perbedaan tekanan antara di dalam 

dan di luar sel, sehingga metabolit sekunder yang ada dalam sitoplasma akan 

terlarut dalam pelarut organik dan ekstraksi senyawa akan sempurna karena 

dapat diatur lama perendaman yang dilakukan. Pelarut yang mengalir ke dalam 

sel dapat menyebabkan protoplasma membengkak dan bahan kandungan sel 

akanlarut sesuai dengan kelarutannya. Pemilihan pelarut untuk proses maserasi 

akan memberikan efektivitas yang tinggi dengan memperhatikan kelarutan 

senyawa bahan alam dalam pelarut tersebut (Mukhriani, 2012). 

Maserasi merupakan metode sederhana yang paling banyak digunakan. 

Cara ini sesuai, baik untuk skala kecil maupun skala industri. Metode ini 

dilakukan dengan memasukkan serbuk tanaman dan pelarut yang sesuai ke 

dalam wadah inert yang tertutup rapat pada suhu kamar. Proses ekstraksi 

dihentikan ketika tercapai kesetimbangan antara konsentrasi senyawa dalam 

pelarut dengan konsentrasi dalam sel tanaman. Setelah proses ekstraksi, pelarut 

dipisahkan dari sampel dengan penyaringan. Metode maserasi dapat 

menghindari rusaknya senyawa-senyawa yang bersifat termolabil (Mukhriani, 

2012). 

Susanty (2016) juga menjelaskan bahwa teknik yang paling sering 

digunakan untuk isolasi zat aktif antioksidan pada tanaman adalah ekstraksi 

pelarut yaitu metode pemisahan komponen dari suatu campuran menggunakan 

suatu pelarut yang bertujuan untuk menarik zat aktif dalam sampel. Pelarut 

yang digunakan didasarkan pada kemampuan melarutkan zat aktif dalam 

jumlah yang maksimum, sehingga terbentuklah ekstrak (hasil ekstraksi yang 

mengandung berbagai komponen kimia). 

Prinsip metode ini didasarkan pada distribusi zat terlarut dengan 

perbandingan tertentu antara dua pelarut yang tidak saling bercampur. 

Ekstraksi pelarut dilakukan dengan cara dingin (maserasi). Proses ekstraksi 
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dengan teknik maserasi dilakukan dengan beberapa kali pengocokan atau 

pengadukan pada suhu ruang. Keuntungan cara ini mudah dan tidak perlu 

pemanasan sehingga kecil kemungkinan bahan alam menjadi rusak atau terurai. 

Pemilihan pelarut berdasarkan kelarutan dan polaritasnya memudahkan 

pemisahan bahan alam 11 dalam sampel. Pengerjaan metode maserasi yang 

lama dan keadaan diam selama maserasi memungkinkan banyak senyawa yang 

akan terekstraksi (Susanty, 2016). 

Kelarutan pelarut biasanya menggunakan prinsip like dissolves like, suatu 

pelarut akan cenderung melarutkan senyawa yang mempunyai tingkat 

kepolaran yang sama. Pelarut polar akan melarutkan senyawa polar dan 

sebaliknya. Flavonoid merupakan senyawa polifenol yang terdistribusi luas 

pada tumbuhan dalam bentuk glikosida yang berikatan dengan suatu gula, 

karena itu flavonoid merupakan senyawa yang bersifat polar. Pelarut polar 

yang biasadigunakan untuk ekstraksi flavonoid adalah metanol, aseton, etanol, 

air dan isopropanol (Nyoman, 2013). 

II.6 Gas Chromatography Mass Spectrophotometry (GC-MS) 

Gas Chromatography-Mass Spectrophotometry (GC-MS) merupakan 

metode yang menyatukan kromatografi gas dan spektrometer massa untuk 

mengidentifikasi suatu senyawa yang dianalisis dari suatu sampel (Rahayu, 

2019). Tujuan dasar kromatografi gas adalah untuk mengidentifikasi dan 

melepaskan semua jenis molekul organik dengan karakteristik volatil. 

Berdasarkan detektor yang digunakan, kromatografi gas dapat destruktif 

maupun non-destruktif. Spektrofotometer massa dapat dikembangkan dengan 

menggabungkan 17 kromatografi gas dan spektrofotometer. Kombinasi ini 

bertujuan untuk dapat menganalisis berbagai molekul yang terdapat dalam 

sampel yang akan diidentifikasi (Yuliana, 2017). 

Spektrometer massa dalam sistem GC-MS berfungsi sebagai detektor yang 

terdiri dari sistem analisis dan sistem ionisasi, dengan metode Electron Impact 

(EI) yang umum digunakan. Dalam kromatografi gas, sampel cair diinjeksi 

melalui katup khusus. Sampel akan dibawa melalui kolom, dipisahkan satu 

sama lain, kemudian akan diteruskan ke detektor dalam bentuk sinyal listrik. 

Selanjutnya akan direkam dalam perekam. Puncak spektrum akan dimasukkan 
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ke dalam spektrometer untuk mengetahui massa molekul relatif (Mr) dan pola 

fragmentasi yang terbentuk (Rahayu, 2019). GC-MS adalah alat yang handal 

dan mampu mengidentifikasi senyawa kimia baik dari golongan hidrokarbon, 

alkohol, asam, ester, steroid, senyawa fenolik dan lain-lain (Surahmaida dkk., 

2021). Pemilihan GC-MS sebagai alat untuk menganalisis senyawa yang 

terkandung dalam fraksi etil asetat tersebut karena GC-MS meupakan cara 

terbaik untuk mengidentifikasi kandungan senyawa yang mengandung gugus 

hidrokarbon rantai panjang, alkohol, ester, alkaloid, steroid, asam amino dan 

senyawa nitrogen (Mahmiah dkk., 2017). 

Instrumen GC-MS bekerja dengan prinsip menguapkan molekul organik 

dan mengionisasi uap tersebut di dalam spektrometer. Molekul organik akan 

ditembakkan dengan berkas elektron serta diubah menjadi ion bermuatan 

positif yang dapat dipisahkan menjadi ion yang lebih kecil. Molekul organik 

mendapatkan satu elektron untuk membuat ion radikal dengan satu elektron 

yang tidak berpasangan. Ion radikal itu kemudian akan terlepas dalam medan 

magnet dan menghasilkan arus ion terhadap luapan relatifnya di kolektor. 

Spektrum massa menggambarkan hubungan antara kelimpaan relatif dan rasio 

massa/muatan (m/z). Menghitung nilai massa/muatan (m/z) untuk kelimpahan 

dan keragaman menghasilkan deskripsi singkat tentang puncak-puncak utama. 

Kelimpahan ini dikenal sebagai puncak dasar spektrum dan dinyatakan sebagai 

100%. Kedua puncak ini memiliki nilai yang berbanding lurus dengan puncak 

dasar. Data ini dapat digunakan untuk memperkirakan struktur molekul dari 

sesuatu senyawa yang sedang diidentifikasi (Aji, 2015) 

 

Gambar II.2 Seperangkat Alat GCMS 
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II.7 Fourier Transform Infrared (FTIR) 

Spektroskopi FTIR merupakan salah satu teknik analitik yang baik dalam 

proses analisa struktur molekul suatu senyawa. Komponen utama spektroskopi 

FTIR yaitu interferometer Michelson yang mempunyai fungsi menguraikan 

radiasi inframerah menjadi komponen frekuensi. Penggunaan interferometer 

Michelson memberikan kelebihan metode FTIR yaitu memberikan informasi 

struktur molekul dapat diperoleh dengan cara yang tepat dan akurat bila 

dibandingkan metode spektroskopi inframerah konvensional dan metode 

spektroskopi yang lain (Silviyah dkk., 2014). FTIR merupakan suatu alat yang 

digunakan untuk melihat adanya interaksi terhadap suatu molekul dengan 

menggunakan radiasi elektromagnetik yang terdapat pada panjang gelombang 

0,75-1000 µm (Ratnawati dalam Lubis, 2015). Analisa menggunakan 

spektroskopi FTIR untuk mengetahui puncak spesifik dari suatu ikatan kimia 

terhadap hasil sintesis. Analisa FTIR digunakan dengan cara melihat bentuk 

spektrumnya yaitu dengan puncak-puncak spesifik yang menunjukkan jenis 

gugus fungsi (Kristianingrum, 2016). Setiap gugus fungsi memiliki pita 

serapan infra merah yang unik pada bilangan gelombang tertentu. Vibrasi 

setiap ikatan memberikan ikon berupa puncak yang khas sehingga bermanfaat 

untuk menandai gugus fungsi senyawa (Rampengan, 2017). 

FTIR memberikan spektrum infrared yang berasal dari adsorpsi, emisi, 

fotokonduktivitas dari gas, liquid dan padatan. Infrared dimanfaatkan karena 

peak yang dihasilkan berkaitan dengan frekuensi vibrasi antara ikatan atom 

yang menyusun material tersebut. Sinar infrared yang menghampiri sampel, 

sebagian sinar infrared akan diabsorpsi oleh sampel dan sisanya akan 

ditransmisikan. Hasil yang diberikan dari spektrum menampilkan absorpsi dan 

transmisi molekul yang membentuk spektum yang unik. Sehingga tidak ada 

struktur molekul yang menghasilkan spektrum infrared yang sama (Amanda 

dan Chandra, 2015). Proses instrumen FTIR menganalisis sampel sebagai 

berikut: 

1. Energi infra merah yang ditembak melalui sumber benda hitam yang 

bercahaya. Sinar tersebut melewati lubang yang mengontrol jumlah energi 

yang akan disampaikan pada sampel dan dibaca oleh detektor. 
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2. Cahaya memasuki interferometer dimana pengkodean spektra berlangsung, 

sehingga menghasilkan sinyal interferogram dan kemudian meninggalkan 

interferometer. 

3. Sinar lolos ke detektor untuk mengukur akhir dan sinyal yang diukur 

adalah digital yang dikirim ke komputer di mana transformasi fourier 

berlangsung (Lubis, 2015). 

Tabel. II.3 Frekuensi Vibrasi Inframerah 

 
Jenis Ikatan Gugus 

Fungsi 

Kelompok Senyawa Rentang 

Frekuensi (cm-1) 

 

 

Ikatan Tunggal 

N-H dan OH 
Amina dan Alkohol, 

Fenol 
3200-3600 

O-H Asam Karboksilat 2500-3000 

C-O Ester dan Eter 1080-1300 

C-H Alkana 2850-2960 

 
Ikatan Rangkap 

C=O Ester 1735-1750 

C=C Alkena 1630-1690 

O=Ti=O Titanium Dioksida 400-1050* 

(Sumber: Fatimah Jabbar, 2017 dan *Slamet K dkk, 2016) 

Molekul yang menyerap radiasi elektromagnetik IR dalam keadaan 

vibrasi tereksitasi akan meningkatkan amplitudo vibrasi atom-atom yang 

berikatan. Ketika molekul kembali ke keadaan dasar, energi yang diserap 

hilang dalam keadaan termal. Penyerapan radiasi inframerah tergantung pada 

jenis ikatan molekul. Jika jenis ikatan yang dimiliki oleh suatu molekul 

berbeda atau berbeda, maka penyerapan radiasi infra merah pada panjang 

gelombang yang berbeda (Supratman dkk, 2006). 

Penyerapan energi yang berbeda dapat dipengaruhi oleh perubahan 

momen dipol. Penyerapan energi lemah ketika ikatan nonpolar, misalnya 

ikatan C-H atau C-C, sedangkan penyerapan lebih kuat ketika ikatan polar, 

misalnya ikatan O-H, N-H dan C=O. Ikatan molekul dapat berosilasi (getaran 

di tempat). Ada dua jenis osilasi, peregangan dan lentur. Osilasi lentur terjadi 

saat ikatan memanjang atau memendek sepanjang tautan, sedangkan osilasi 

lentur menyebabkan sudut ikatan bertambah atau berkurang (Supratman dkk, 

2006). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
III.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2023 sampai dengan selesai, 

yang dilaksanakan pada Laboratorium Kimia Multifungsi Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry dan sampel daun minjangan (Chromolaena odorata L) 

didapatkan di Alue Naga Kecamatan Syiah Kuala dan Kota Banda Aceh, Aceh. 

 

III.2 Alat dan Bahan 

III.2.1  Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain blender, neraca 

analitik, gelas kimia merek pirex (1000 mL), erlenmeyer merek pirex (1000 

mL), glass ukur merek duran (1000 mL), tabung reaksi merek duran, corong 

merek pirex, pipet tetes, cawan porselin, kertas saring, tangkai pengaduk dan 

pisau, seperangkat alat Rotary Evaporator merek Yamato, seperangkat 

instrumen Fourier Transform Infra Red (FT-IR) merk PerkinElmer type 

Spectrum two dan seperangkat instrumen Gas Chromatography Mass 

Spectrometry (GC-MS) merk Clarus 690 Perkin Elmer. 
 

III.2.2 Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Daun 

Minjangan (Chromolaena odorata L.) sebanyak 1 Kg, Etanol 96% (C2H5OH) 

E-merck teknik, Aseton (C3H6O) E-merck teknik, serbuk Magnesium (Mg), 

Asam klorida pekat 1% (HCl) E-merck pro analysis, Pereaksi Mayer dan 

Wagner, Besi (III) klorida (FeCl3) E-merck pro analysis, Klorofom (CHCl3) E- 

merck pro analysis, Asam sulfat 2 N pekat (H2SO4) E-merck pro analysis, 

aluminium foil dan kertas saring. 

 

III.3 Prosedur Kerja  

III.3.1 Pengambilan Sampel 

Penyedian bahan sampel daun minjangan (Chromolaena odorata L.) 

diambil dari daerah Alue Naga Kecamatan Syiah Kuala dan Kota Banda Aceh, 

Aceh. Diambil dalam keadaan segar dan perlakuan panennya di pagi hari 
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supaya tidak mengurangi kadar metabolit sekunder yang terkandung pada daun 

disebabkan dengan kenaikkan suhu udara. 

III.3.2 Uji Taksonomi Tanaman 

Dilakukan pengujian taksonomi tanaman daun minjangan di 

Laboratorium Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry, Banda Aceh. 

III.3.3 Preparasi Daun Minjangan 

Daun minjangan (Chromolaena odorata L.) sebanyak 1 kg dibersihkan 

terlebih dahulu kemudian dikeringanginkan dan terhindar dari sinar 

matahari langsung. Selanjutnya sampel yang sudah kering dipotong menjadi 

kecil dan dikeringkan kembali sampai kadar air dalam daun minjangan 

(Chromolaena odorata L.) sudah tidak ada. Sampel kemudian dihaluskan 

sampai berbentuk serbuk sehingga siap untuk di maserasi (Pradina dkk., 2022). 

 

III.3.4 Ekstraksi Simplisia 

Persiapan ekstrak kombinasi etanol dan aseton daun minjangan mengikuti 

metode Yulianti (2021) dengan menggunakan metode maserasi. Simplisia 200 

gr dimasukkan kedalam beaker glass (1000 mL). Selanjutnya dimasukkan 

pelarut etanol dan aseton dengan rasio pelarut 1:1 sebanyak 250 mL etanol dan 

250 mL aseton. Proses maserasi berlangsung selama 3×24 jam dilakukan dalam 

suhu ruang. Ekstraksi yang diperoleh kemudian dipekatkan dengan 

menggunakan rotary evaporator pada suhu 60ᴼC sampai diperoleh ekstrak 

kental. Ekstrak kental yang didapat dihitung rendemennya. Dilakukan 

perlakuan yang sama untuk ekstraksi simplisia dengan rasio pelarut 1:2 

sebanyak 250 mL etanol dan 500 mL aseton, serta rasio pelarut 2:1 sebanyak 

500 mL etanol dan 250 mL aseton. 

Dapat dihitung: 

 

% Rendemen = Bobot Ekstrak Kental     
× 100

 
Bobot Serbuk Simplisia 
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III.3.5 Skrining Fitokimia 

Dilakukan uji fitokimia secara kualitatif untuk mengetahui kandungan 

metabolit sekunder dalam ekstrak daun minjangan (Chromolaena odorata L.). 

Skrining fitokimia yang dilakukan meliputi: 

1. Uji Flavonoid 

Sebanyak 2 mL ekstrak kombinasi etanol dan aseton daun 

minjangan dengan rasio pelarut 1:1 dilakukan dengan penambahan 

serbuk Mg dan 2 mL HCl 2N pada larutan ekstrak yang berada pada 

tabung reaksi. Hasil yang didapatkan apabila teridentifikasi akan 

terbentuk warna jingga sampai merah). Dilakukan perlakuan yang sama 

untuk ekstrak kombinasi etanol dan aseton rasio pelarut 1:2, dan 2:1 

(Bhernama, 2020). 

2. Uji Alkaloid. 

Sebanyak 2 mL ekstrak kombinasi etanol dan aseton daun minjangan 

dengan rasio pelarut 1:1 dilakukan dengan cara 1 mL HCl 2N dan 6 mL 

air suling dimasukan kedalam larutan ekstrakyang berada dalam tabung 

reaksi, kemudian dipanaskan 2 menit, didinginkan dan disaring. Filtrat 

diperiksa dengan pereaksi Mayer terbentuk endapan putih. Dilakukan 

perlakuan yang sama untuk ekstrak kombinasi etanol dan aseton rasio 

pelarut 1:2, dan 2:1 (Bhernama, 2020). 

3. Uji Saponin. 

Sebanyak 2 mL ekstrak kombinasi etanol dan aseton daun minjangan 

dengan rasio pelarut 1:1 dengan penambahan akuades ke dalam larutan 

ekstrak. Kemudian dikocok secara vertikal selama 10 detik. Apabila 

teridentifikasi positif jika timbul busa stabil selama 10 menit. Dilakukan 

perlakuan yang sama untuk ekstrak kombinasi etanol dan aseton rasio 

pelarut 1:2, dan 2:1 (Bhernama, 2020). 

4. Uji Tanin. 

Sebanyak 2 mL ekstrak kombinasi etanol dan aseton daun minjangan 

dengan rasio pelarut 1:1 lalu ditambahkan dengan FeCl3 sebanyak 3 tetes. 

Hasil positif ditunjukkan oleh terbentuknya warna biru, biru-hitam, hijau 

atau biru hitam dan endapan. Dilakukan perlakuan yang sama untuk 
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ekstrak kombinasi etanol dan aseton rasio pelarut 1:2, dan 2:1 (Putri dan 

Lubis, 2020). 

5. Uji Steroid. 

Sebanyak 2 mL ekstrak kombinasi etanol dan aseton daun minjangan 

dengan rasio pelarut 1:1 ditambahkan 2 mL kloroform, selanjutnya 

larutan ditetesi dengan H2SO4 pekat melalui dinding tabung reaksi. Jika 

hasil yang diperoleh berupa cincin warna merah pada perbatasan dua 

pelarut menunjukkan adanya steroid. Dilakukan perlakuan yang sama 

untuk ekstrak kombinasi etanol dan aseton rasio pelarut 1:2, dan 2:1 

(Susanti dkk., 2015). 

6. Uji Terpenoid 

Sebanyak 2 mL ekstrak kombinasi etanol dan aseton daun minjangan 

dengan rasio 1:1 ditambahkan dengan 2 mL etil asetat dan dikocok. 

Lapisan etil asetat diambil lalu ditetesi pada plat tetes dibiarkan sampai 

kering. Setelah kering ditambahkan 2 tetes asam asetat (CH3COOH) 

anhidrat dan 1tetes asam sulfat pekat (H2SO4) pekat. Apabila terbentuk 

warna kuning berarti positif terpenoid. Dilakukan perlakuan yang sama 

untuk ekstrak kombinasi etanol dan aseton rasio pelarut 1:2, dan 2:1 

(Muthmainnah, 2017). 

 

III.3.6  Preparasi Ekstrak Sebelum Uji GCMS 

Ekstrak kental variasi 1:1 diambil satu spatula dilarutkan kembali 

dengan etanol p.a dan aseton p.a. Kemudian ditambahkan Na2SO4 untuk 

menarik air, dikocok dan didiamkan ±30 menit, sampel siap running dengan 

GC-MS (Marzuki, dkk., 2021). Dilakukan perlakuan yang sama untuk ekstrak 

kombinasi etanol dan aseton rasio pelarut 1:2, dan 2:1. 

 

III.3.7 Karakteristik Senyawa Metabolit Sekuder 

III.3.7.1 Identifikasi dengan GC-MS 

Ekstrak etanol dan aseton daun minjangan dengan rasio pelarut 1:1 

(Chromolaena odorata L.) yang diperoleh diidentifikasi senyawanya 

menggunakan alat Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) 

dengan kolom kapiler kolom kapiler Elite-5MS (diameter dalam 0.25 mm, 

panjang 30 m, dan ketebalan film 0.25µm) dengan komposisi 5% dipenil dan 
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95% dimetil polisiloksan. Digunakan gas helium yang berperan sebagai fasa 

gerak dengan kecepatan alir gas yang digunakan sebesar 30 ml/menit 

menggunakan split injeksi 22 dengan volume injeksi 1,0 µl, temperatur 

injeksi sebesar 210ºC, temperatur kolom diatur pada 30-100ºC dengan 

kecepatan kenaikan suhu 3ºC/menit, dan dari 100- 210ºC dengan kecepatan 

kenaikan suhu 8ºC/menit. Pengionan yang menggunakan EI (electron-impact 

ionization) pada besar 70 eV. Hasil analisis senyawa yang terkandung dalam 

ekstrak etanol dan aseton daun minjangan dapat dibaca melalui spektrum 

kromatogram dengan membandingkan waktu retensi dengan indeks retensi 

kovats. Dilakukan perlakuan yang sama untuk ekstrak kombinasi etanol dan 

aseton rasio pelarut 1:2, dan 2:1. 
 

III.3.7.2 Identifikasi dengan FTIR 

Ekstrak etanol dan aseton daun minjangan (Chromolaena odorata L.) 

yang dihasilkan dianalisis menggunakan Fourier Transform-Infra Red (FTIR) 

untuk mengetahui gugus fungsi yang terdapat pada ekstrak etanol dan aseton 

daun minjangan. Hasil analisis ini berupa peak yang menunjukkan gugus- 

gugus dari spektra yang dihasilkan pada rentang daerah serapan tertentu. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 

IV.1 Data Hasil Pengamatan 

IV.1.1 Hasil Uji Taksonomi Daun Minjangan 

Berikut tabel hasil uji taksonomi pada sampel daun minjangan yang telah 

dilakukan pada Laboratorium Biologi Multifungsi UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

dapat dilihat pada tabel IV.1 berikut: 

Tabel IV.1 Hasil klasifikasi tanaman daun minjangan 
 

Klasifikasi Hasil 

Kingdom Plantae 

Superdivisi Spermatophyta 

Divisi Magnoliopyta 

Kelas Magnoliopsida 

Ordo Asterales 

Famili Asteraceae 

Genus Chromolaena 

Spesies Chromolaena odorata (L) King 

& H.E. Robins 

Nama Lokal Rumput Minjangan/Krinyuh 

 
IV.1.2 Hasil Ekstrak Etanol dan Aseton Daun Minjangan 

Berikut tabel hasil data proses ekstraksi dari daun minjangan dengan 

proses maserasi dapat dilihat pada tabel IV.2 berikut: 

Tabel IV.2 Hasil persentase rendemen ekstrak etanol dan aseton daun 
minjangan perbandingan 1:1 

 

Berat Sampel Kering Berat Ekstrak Rendemen 

200 g 28,0129 g 14,0064 % 

 
Tabel IV.3 Hasil persentase rendemen ekstrak etanol dan aseton daun 

minjangan perbandingan 1:2 
 

Berat Sampel Kering Berat Ekstrak Rendemen 

200 g 21,5062 g 10,7531 % 

 
Tabel IV.4 Hasil persentase rendemen ekstrak etanol dan aseton daun 

minjangan perbandingan 2:1 
 

Berat Sampel Kering Berat Ekstrak Rendemen 

200 g 15,6725 g 7,8362 % 
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(a) (b) 
 
 

(c) 

 

Gambar IV.1 (a) Ekstrak kental etanol dan aseton daun minjangan variasi 

1:1 (b) Ekstrak kental etanol dan aseton daun minjangan 

variasi 1:2 (c) Ekstrak kental etanol dan aseton daun 

minjangan variasi 2:1 

IV.1.3 Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Etanol dan Aseton Daun Minjangan 

Berikut beberapa hasil uji fitokimia dapat diketahui bahwa ekstrak 

etanol dan aseton daun minjangan mengandung beberapa senyawa metabolit 

sekunder yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV.5 Hasil uji fitokimia ekstrak etanol dan aseton daun minjangan 

perbandingan 1:1 
 

Uji Fitokimia Hasil Pengamatan Hasil Uji 

Flavonoid 
[ 

Alkaloid 

Saponin 
[ 

Tanin 

Steroid 

Larutan jingga sampai merah + 

Ada Endapan putih + 

Terdapat busa selama 10 menit 
+

 

Larutan hitam kehijauan dan + 

terdapat endapan hitam + 

Terbentuk cincin berwarna merah 

Terpenoid Terbentuk warna kuning + 
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Tabel IV.6 Hasil uji fitokimia ekstrak etanol dan aseton daun minjangan 

perbandingan 1:2 

Uji 

Fitokimia 

Flavonoid 

 
Alkaloid 

Saponin 

Tanin 

Steroid 

Hasil Pengamatan Hasil Uji 

 
Larutan jingga sampai + 

merah 

Endapan putih + 
 

Terdapat busa selama 10 + 
menit 

Larutan hitam kehijauan dan 

terdapat endapan hitam 
+

 

Terbentuk cincin berwarna + 
merah 

Terpenoid Terbentuk warna kuning + 

Tabel IV.7 Hasil uji fitokimia ekstrak etanol dan aseton daun minjangan 

perbandingan 2:1 
 

Uji 

Fitokimia 

Flavonoid 

 
Alkaloid 

Saponin 

Tanin 

Steroid 

Hasil Pengamatan Hasil Uji 

 
Larutan jingga sampai + 

merah 

Endapan putih + 
 

Terdapat busa selama 10 + 
menit 

Larutan hitam kehijauan dan 

terdapat endapan hitam 
+

 

Terbentuk cincin berwarna + 
merah 

Terpenoid Terbentuk warna kuning + 

 
IV.1.4 Hasil Analisis Kromatogram Senyawa Kimia pada Ekstrak Etanol 

dan Aseton Daun Minjangan dengan GC-MS 

Ekstrak etanol dan aseton daun minjangan dengan rasio pelarut 1: 1 

(Chromolaena odorata L.) yang diperoleh diidentifikasi senyawanya 

menggunakan alat Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) 

dengan kolom kapiler kolom kapiler Elite-5MS, gas helium sebagai fase 

geraknya, kecepatan alir gas yang digunakan sebesar 30 mL/menit 

menggunakan split injeksi 22 dengan volume 
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injeksi 1,0 µl, temperatur injeksi sebesar 210ºC, temperatur kolom diatur 

pada 30- 100ºC dengan kecepatan kenaikan suhu 3ºC/menit, dan dari 100- 

210ºC dengan kecepatan kenaikan suhu 8ºC/menit. 

 

Gambar IV.2 Kromatogram hasil ekstrak etanol dan aseton daun minjangan 
variasi 1:1 

 

Tabel IV.8 Data hasil analisis GC-MS ekstrak etanol dan  aseton daun 

minjangan variasi 1:1 

Peak# R.Time CAS Area% Name 

1 6.470 105-54-4 4.099 Butanoic acid, ethyl ester 

2 6.855 - 1.145 1-Ethoxypropan-2-yl acetate 

3 7.929 100-41-4 1.268 Ethylbenzene 

4 8.005 6776-19-8 1.076 2-Butenoic acid, ethyl ester, 

5 8.098 - 1.211 Acethydrazide, 2--tert- 

butoxycarbonylamino- 

6 8.192 100-41-4 1.355 Ethylbenzene 

7 8.267 100-41-4 5.114 Ethylbenzene 

8 8.308 - 7.592 trans-1-Ethoxy-1-butene 

9 8.623 108-38-3 1.999 Benzene, 1,3-dimethyl- 

10 9.476 95-47-6 1.046 o-Xylene 

11 12.399 51149-69-0 5.699 3-Heptanone, 1,1-diethoxy- 

12 12.621 100-52-7 4.626 Benzaldehyde 

13 14.897 931-57-7 13.679 Cyclohexene, 1-methoxy- 

14 36.858 475-20-7 1.174 Longifolene 

15 42.221 88-84-6 0.982 á-Guaiene 
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Peak# R.Time CAS Area% Name 

16 45.448 16729-01-4    4.326 
1-Isopropyl-4,7-dimethyl-

1,2,3,5,6,8a- 

17 46.324 72937-55-4 1.451 cis-Calamenene 

18 46.785 72937-55-4 0.970 cis-Calamenene 

19 49.429 22387-74-2 1.237 E)-2-((8R,8aS)-8,8a-Dimethyl- 

3,4,6,7,8,8a- 

20 49.744 22387-74-2 3.560 E)-2-((8R,8aS)-8,8a-Dimethyl- 

3,4,6,7,8,8a- 

 

Ekstrak etanol dan aseton daun minjangan dengan rasio pelarut 1: 2 

(Chromolaena odorata L.) yang diperoleh diidentifikasi senyawanya 

menggunakan alat Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) 

dengan kolom kapiler kolom kapiler Elite-5MS, gas helium sebagai fase 

geraknya, kecepatan alir gas yang digunakan sebesar 30 ml/menit 

menggunakan split injeksi 22 dengan volume injeksi 1,0 µl, temperatur 

injeksi sebesar 210ºC, temperatur kolom diatur pada 30- 100ºC dengan 

kecepatan kenaikan suhu 3ºC/menit, dan dari 100- 210ºC dengan kecepatan 

kenaikan suhu 8ºC/menit. 

 
Gambar IV.3. Hasil kromatogram ekstrak etanol dan aseton daun 

minjangan  variasi 1:2 

Tabel IV.9 Data hasil analisis GC-MS ekstrak etanol dan  aseton  daun 

minjangan variasi 1:2 

Peak# R.Time CAS Area% Name 

1 5.630 67760-91-2 1.079 2,5-Dimethyl-5-hexen-

3-ol 

2 6.347 105-54-4 3.076 Butanoic acid, ethyl 

ester 

3 
6.756 -     1.246 

1-Ethoxypropan-2-yl 
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Peak# R.Time CAS Area% Name 

acetate 

4 6.989 760-32-7 0.824 Silane, diethylmethyl 

5 7.923 100-41-4 1.934 Ethylbenzene 

6 
7.952 824-86-2 2.088 

Benzene, 

[(methylsulfinyl)methyl]- 

7 8.028 56613-80-0 0.851 (R)-(-)-2-
Phenylglycinol 

8 8.180 100-41-4 9.079 Ethylbenzene 

9 8.226 - 5.247 trans-1-Ethoxy-1-

butene 

10 8.536 108-38-3 3.012 Benzene, 1,3-dimethyl- 

11 9.376 52089-32-4 0.865 Benzeneethanol, à,á- 

12 9.791 1120-72-5 1.299 Cyclopentanone, 2-

methyl- 

13 12.405 74503-35-8 4.544 1,3-Butadiene, 1,4- 

14    dimethoxy-,(E,E)- 

15 12.586 100-52-7 3.163 Benzaldehyde 

16 12.633 100-52-7 3.586 Benzaldehyde 

17 14.582 124-18-5 0.882 Decane 

18 14.880 931-57-7 14.130 Cyclohexene, 1-

methoxy- 

19 14.938 - 6.764 6-Ethoxy-2,6- 

dihydropyran-3-one 

Ekstrak etanol dan aseton daun minjangan dengan rasio pelarut 2: 1 

(Chromolaena odorata L.) yang diperoleh diidentifikasi senyawanya 

menggunakan alat Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) 

dengan kolom kapiler kolom kapiler Elite-5MS, gas helium sebagai fase 

geraknya, kecepatan alir gas yang digunakan sebesar 30 ml/menit 

menggunakan split injeksi 22 dengan volume injeksi 1,0 µl, temperatur 

injeksi sebesar 210ºC, temperatur kolom diatur pada 30- 100ºC dengan 

kecepatan kenaikan suhu 3ºC/menit, dan dari 100- 210ºC dengan kecepatan 

kenaikan suhu 8ºC/menit. 
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Gambar IV.4 Kromatogram hasil ekstrak etanol dan aseton daun 

minjangan variasi 2:1 

Tabel IV. 10. Data hasil analisis GC-MS ekstrak etanol dan aseton daun 

minjangan variasi 2:1 
 

Peak

# 

R.Time CAS Area% Name 

1 5.023 108-88-3 54.220 Toluene 

2 5.694 -   0.382 1,3-Hexanediol, 2-

ethyl (isomer-2) 

3 6.085 105-54-4    1.295 Butanoic acid, ethyl 

ester 

4 6.423 105-54-4    3.294 Butanoic acid, ethyl 

ester 

5 6.838 27970-32-7    0.807 Oxazolidine, 3-

methyl- 

6 7.077 35266-49-0     0.505 Methoxycarbonyl 

isothiocyanate 

7 7.252 76649-22-4 0.536 Hexanoic acid, 3-

methyl-2- 

8 7.952 100-41-4 1.367 Ethylbenzene 

9 8.162 93393-91-0 3.130 N-oxo-3-

phenylpropyl 

acetamide 

10 8.215 5331-43-1 0.938 Hydrazinecarboxylic 

acid, phenylmethyl 

ester 

11 8.349 - 8.563 trans-1-Ethoxy-1-
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Peak

# 

R.Time CAS Area% Name 

butene 

12 8.664 106-42-3 1.278 p-Xylene 

13 9.161 123-92-2 0.353 1-Butanol, 3-methyl-

, acetate 

14 9.534 52089-32-4 0.415 Benzeneethanol, à,á-

dimethyl- 

15 12.411 51149-69-0 4.296 3-Heptanone, 1,1-

diethoxy- 

16 12.662 100-52-7 1.666 Benzaldehyde 

17 14.909 931-57-7 4.968 Cyclohexene, 1-

methoxy- 

18 36.888 - 0.359 10,12-

Tricosadiynoic acid, 

methylester 

19 42.263 88-84-6 0.699 á-Guaiene 

20 45.473
 

- 0.473 13-Retinoic acid, (Z)-, 

TMS, derivative 

 

Tabel IV.11 Komponen senyawa metabolit sekunder ekstrak etanol dan 

aseton daun minjangan berdasarkan analisis GC-MS. 

Etanol : Aseton Etanol : Aseton Etanol : 

Komposisi (1:1) (1:2) Aseton 

 (%) (%) (2:1) 

   (%) 

Acethydrazide, 2--tert- 1,211 - - 

butoxycarbonylamino-    

Trans-1-Ethoxy-1- 7,592 9,079 8,563 

butene    

3-Heptanone, 1,1- 5,699 - 4,296 

diethoxy-    

Longifolene 1,174 - - 

Silane, diethylmethyl - 0,824 - 

o-Xylene 1,046 - - 
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á-Guaiene 0,982 - 0,699 

p-Xylene - - 1,278 

cis-Calamenene 1,451 - - 

(R)-(-)-2- - 0,851 - 

Phenylglycinol    

N-(2-Oxo-3- - - 3,130 

phenylpropyl)    

acetamide    

Hydrazinecarboxylic - - 0,938 

acid, phenylmethyl ester   

 

Tabel IV.12 Senyawa metabolit sekunder ekstrak etanol dan aseton daun  

minjangan variasi 1:1 
 

Rumus 

Molekul 

Nama senyawa Golongan/Metabolit 

Sekunder 

Struktur 

C6H12O Trans-1-Ethoxy-1-butene Eter  

 
C12H21

N3O5 

Acethydrazide, 2--tert- 

butoxycarbonylamino- 

Amida 

 

C9H18O

2 

3-Heptanone, 1,1-

diethoxy- 

Eter  

 

C12H24 Longifolene Seskuiterpenoid 

 

C15H24 a-Guaiene Seskuiterpenoid 

 

C15H22 cis-Calamenene Seskuiterpenoid 
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Tabel IV.13 Senyawa metabolit sekunder ekstrak etanol dan aseton daun  

minjangan variasi 1:2 

Rumus 

Molekul 

Nama senyawa Golongan/Metabolit 

Sekunder 

Struktur 

C8H11N

O 

(R)-(-)-2-Phenylglycinol 

 
Amina  

 
H14Si Silane, diethylmethyl 

 

Inorganic compound  

    

Tabel IV. 14 Senyawa metabolit sekunder ekstrak etanol dan aseton daun  

minjangan variasi 2:1 

Rumus 

Molekul 

Nama senyawa Golongan /Metabolit 

Sekunder 

Struktur 

C11H13NO2 N-(2-Oxo-3-

phenylpropyl) 

Amida 

 
C8H10N2O2 Hydrazinecarboxylic 

acid, phenylmethyl 

ester 

 

Ester  

 
C15H24 a-Guaiene Seskuiterpenoid  
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IV.1.5 Hasil Analisis Spektrofotometer FTIR (Fourier Transform Infra 

Red) Ekstrak Etanol dan Aseton Daun Minjangan 

 

 

Gambar IV. 5 Hasil Karakteristik FTIR 

 

 

Tabel IV.15 Analisis Gugus Fungsi Ekstrak Etanol dan Aseton Daun 

Minjangan 
 

Sampel Panjang Gelombang(cm-1) Transmitan 

(%) 

Gugus Fungsi 

1:1 3351,40 55,79 OH 

 2925,18 82,60 C-H 

 2853,59 88,41 C-H 

 1457,03 83,09 CH2 bending 

 1161,26 83,72 CH2 bending 

 1016,63 73,80 CH2 bending 

 418,77 32,14 - 

 406,35 31,94 - 

1:2 3366,52 73,16 OH 

 2926,93 74,66 C-H 

 2854,22 81,60 C-H 

 1601,44 60,91 C=C 

 1513,77 69,02 C=C 

 1456,73 66,64 C=C 

 1367,12 70,35 C-O 
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 1254,23 59,11 CH2 bending 

 1202,99 63,48 CH2 bending 

 1159,07 55,99 CH2 bending 

 1086,59 63,97 CH2 bending 

 1019,15 57,51 CH2 bending 

 14831,91 58,95 CH2 bending 

 514,56 46,20 - 

 408,68 46,8 - 

2:1 3338,88 54,72 OH 

 1456,67 85,54 C=C 

 1015,03 62,88 CH2 bending 

 431,19 34,07 - 

 406,53 34,44 - 

 

IV.2 Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan dimulai dengan melakukan uji taksonomi 

pada tanaman daun minjangan yang akan digunakan sebagai sampel pada 

penelitian ini. Pengujian taksonomi untuk membuktikan klasifikasi tanaman 

yang digunakan sesuai dengan yang diinginkan. Pengujian dilakukan di 

Laboratorium Biologi Multifungsi UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Hasil yang 

diperoleh bahwa benar tanaman yang digunakan adalah tanaman daun 

minjangan (Chromolaena odorata (L) King & H.E. Robins) seperti dapat 

dilihat pada tabel IV.1. Daun minjangan yang diperoleh melalui proses teknik 

sampling yaitu berdasarkan teknik purposive sampling. Pengambilan sampel 

dilakukan secara acak dari beberapa tempat di bagian daerah Alue Naga 

Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh. Sampel bahan baku daun 

minjangan yang digunakan adalah dalam bentuk segar. 

Tahapan selanjutnya, dilakukan proses preparasi daun minjangan 

dicuci bersih kemudian dikering anginkan dan terhindar dari sinar matahari 

langsung. Selanjutnya sampel yang sudah kering dipotong menjadi kecil dan 

dikeringkan kembali dicuci bersih dan ditiriskan, kemudian dikeringkan selama 

± 7 hari. Tujuan dilakukannya pengeringan adalah untuk mengurangi kadar air, 

selain itu tujuan pengeringan sampel untuk mendapatkan serbuk yang tahan 

lama, dan tidak mudah rusak atau terkontaminasi oleh pertumbuhan jamur dan 
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bakteri. Dilakukannya pengeringan sampel dalam ruang yang terhindar dari 

sinar matahari langsung adalah untuk menghindari terjadinya pengerusakan 

senyawa metabolit yang terdapat pada sampel. Metode ekstraksi yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu metode ekstraksi meserasi dengan memiliki 

kelebihan yaitu terjaminnya zat aktif yang diekstrak tidak akan rusak 

(Chairunnisa dkk., 2019). Pelarut yang digunakan pada proses ekstraksi yaitu 

kombinasi etanol 96% dan aseton, penggunaan pelarut etanol 96% didasarkan 

pada sifat etanol yang merupakan pelarut selektif dan bersifat polar yang 

mudah larut dalam air (Rufah, 2020). 

Metabolit sekunder merupakan senyawa yang berupa molekul- molekul 

kecil, bersifat spesifik (tidak semua organisme mengandung senyawa  sejenis), 

mempunyai struktur yang bervariasi dan memiliki fungsi atau peranan yang 

berbeda-beda. Umumnya senyawa metabolit sekunder berfungsi untuk 

mempertahankan diri atau untuk mempertahankan eksistensinya di lingkungan 

tempatnya berada. Metabolit sekunder merupakan biomolekul yang dapat 

digunakan sebagai lead compounds dalam penemuan dan pengembangan obat-

obat baru. Beberapa senyawa metabolit sekunder yang umum terdapat pada 

tumbuhan adalah alkaloid, flavanoid, steroid, saponin, terpenoid dan tannin 

(Ergina dkk., 2014). Untuk menentukanadanya senyawa metabolit sekunder 

pada tumbuhan dapat dilakukan dengan uji fitokimia. Fitokimia adalah 

senyawa bioaktif yang terdapat dalam tumbuhan dan dapat memberikan efek 

kesehatan pada manusia. 

Uji fitokimia pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

kandungan metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak etanol dan 

aseton daun minjangan. Proses uji fitokimia menunjukkan hasil positif 

ditandai dengan adanya perubahan warna atau terdapat endapan yang terjadi 

pada ekstrak daun daun minjangan setelah diberi perlakuan dengan 

penambahan pereaksi. Hasil dari uji fitokimia dapat dilihat pada Tabel IV.5, 

Tabel IV.6, dan Tabel IV.7 bahwa ekstrak etanol dan aseton daun minjangan 

semua perbandingan menghasilkan hasil positif mengandung flavonoid, 

alkaloid, tanin, saponin, steroid, dan terpenoid. 

Berdasarkan uji alkaloid dengan menambahkan pereaksi Wagner pada 

ekstrak etanol dan aseton daun minjangan menunjukkan adanya terbentuk 

endapan putih sehingga hasil yang diperoleh positif mengandung alkaloid 
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ketika ditambahkan pereaksi Mayer. Hal tersebut karena pereaksi Mayer 

bersifat elektrofilik yang akan mengadisi atom C nomor 2, dimana K2HgI4 

terlebih dahulu akan terlarut dalam air secara reversibel dengan mensorvasi 

asam iodida + KI + HgO, Hg2+ sehingga HgO akan membentuk kompleks 

dengan dua molekul koloid sebagai endapan putih (Rahayu dkk., 2019). 

Senyawa alkaloid memiliki manfaat dalam bidang kesehatan berupa 

mengaktifkan sistem saraf, meningkatkan tekanan darah, mengurangi rasa 

sakit dalam tubuh, antimikroba, sebagai obat penenang dan obat penyakit 

jantung. 

Flavonoid termasuk salah satu senyawa polar karena memiliki 

sejumlah gugus hidroksil. Pada uji flavonoid, ekstrak etanol dan aseton daun 

minjangan menunjukkan hasil positif yaitu dengan adanya perubahan warna 

menjadi warna jingga sampai merah. Flavonoid merupakan salah satu 

senyawa yang memiliki peran dalam pembentukan warna tanaman. Selain itu, 

flavonoid merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder pada tanaman 

yang memiliki berbagai aktivitas farmakologi diantaranya sebagai 

antioksidan, antibakteri, antiinflamasi, antivirus, antimikroba, anti-aging, anti 

jamur, anti parasit, immunomodulator, kardioprotektif, dan kardiotonik 

(Safriana dkk., 2021). Flavonoid memiliki kegunaan antara lain yaitu untuk 

melindungi struktur sel, meninggikan efektivitas vitamin C, anti inflamasi, 

mencegah keropos pada tulang dan sebagai obat antibiotik. Selain itu dalam 

tubuh manusia senyawa flavonoid bermanfaat sebagai antioksidan sehingga 

sangat bagus untuk pencegahan penyakit kanker (Nisa dkk., 2015). 

Saponin merupakan sekelompok senyawa dengan memiliki struktur 

triterpen yang mengikat satu atau lebih gula. Struktur tersebut yang membuat 

saponin memiliki gugus hidrofilik dan hidrofobik sehingga pada saat dikocok 

kuat gugus hidrofilik akan mengikat air gugus hidrofobik akan mengikat 

udara sehingga akan terbentuk busa/buih (Safriana dkk., 2021). Pada struktur 

misel, gugus yang bersifat polar akan menghadapa ke luar dan gugus yang 

bersifat non polar akan menghadap ke dalam. Keadaan ini yang membentuk 

busa/buih (Fadliah dkk., 2018). 

Pengujian tanin dilakukan dengan penambahan FeCl3 akan terjadi 

perubahan warna menjadi hijau kehitaman. Perubahan warna akan terjadi 

ketika ditambahkan dengan pereaksi FeCl3 yang menandakan adanya gugus 
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hidroksil pada senyawa tanin. Hasil menunjukkan positif pada ekstrak etanol 

dan aseton daun minjangan metanol (Iffah dkk., 2018). Pada uji steroid 

dengan menambahkan asam asetat dan asam sulfat pekat akan menimbulkan 

warna hijau dan terbentuk cincin merah, dimana hal tersebut menandakan 

positif senyawa steroid. Terjadi perubahan warna hijau karena adanya proses 

oksidasi pada golongan senyawa steroid melalui pembentukan ikatan rangkap 

konjugasi. 

Berdasarkan uji terpenoid sejumlah ekstrak dimasukkan sedikit dalam 

tabung reaksi kecil, lalu di kocok dengan sedikit eter. Lapisan eter diambil 

lalu diteteskan pada plat tetes dibiarkan sampai kering. Setelah kering, 

ditambahkan 2 tetes asam asetat anhidrat dan 1 tetes asam sulfat pekat. 

Apabila terbentuk warna merah atau kuning berarti positif terpenoid. Apabila 

terbentuk warna hijau berarti positif steroid. Hasil yang didapat positif 

mengandung terpenoid karena berbentuk warna merah atau kuning. Prinsip 

reaksi dalam mekanisme reaksi uji terpenoid adalah kondensasi atau 

pelepasan H2O dan penggabungan dengan karbokation. Reaksi ini diawali 

dengan proses asetilasi gugus hidroksil menggunakan asam asetat anhidrida. 

Gugus asetil yang merupakan gugus pergi yang baik akan lepas, sehingga 

terbentuk ikatan rangkap. Selanjutnya terjadi pelepasan gugus hidrogen 

beserta elektronnya, mengakibatkan ikatan rangkap berpindah. Senyawa ini 

mengalami resonansi yang bertindak sebagai elektrofilik atau karbokation. 

Serangan karbokation menyebabkan adisi elektrofilik, diikuti pelepasan 

hidrogen. Kemudian gugus hidrogen beserta elektronnya dilepas, akibatnya 

senyawa mengalami perpanjangan konjugasi yang memperlihatkan 

munculnya warna merah-ungu (Saidi, 2012). 

Hasil analisis GC-MS ekstrak etanol dan aseton daun minjangan 

(Chromolaena odorata L.) dengan pelarut etanol dan aseton menggunakan 

tiga variasi pelarut adalah (1:1), (1:2), dan (2:1). Pengamatan dilakukan 

berdasarkan jumlah dan tinggi puncak kromatogram GC-MS, serta waktu 

retensi, tingkat kemiripan, dan perkiraan jenis komponen kimia yang 

teridentifikasi. Tampak pada Gambar IV.2 adalah kromatogram GC-MS 

ekstrak etanol dan aseton daun minjangan menerapkan metode maserasi 

dengan variasi pelarut (1:1). Berdasarkan kromatogram tersebut, tampak 

puncak-puncak komponen yang jelas, menunjukkan bahwa proses pemisahan 
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dengan metode maserasi berjalan dengan baik. Kromatogram tersebut 

menunjukkan bahwa terjadi elusi dari komponen-komponen kimia yang 

terkandung dalam daun minjangan. Tinggi setiap puncak juga tampak jelas 

yang menandakan bahwa kelimpahan komponen-komponen kimia relatif 

tinggi (Tampemawa dkk., 2016). 

Setiap satu puncak menunjukkan satu jenis komponen kimia. Tinggi 

puncak, menunjukkan kelimpahan komponen atau dapat diidentikkan dengan 

konsentrasi dalam satuan persentase komponen. Tinggi puncak ekivalen 

dengan konsentrasi persen komponen terhadap keseluruhan komponen yang 

ada. Angka yang tertera pada setiap puncak (Gambar IV.2) adalah waktu 

retensi (RT), yaitu waktu yang dibutuhkan setiap komponen untuk melalui 

kolom pemisahan pada instrumen GC-MS. Nilai RT yang hampir berimpit, 

menunjukkan bahwa antara komponen-komponen tersebut memiliki bobot 

molekul yang relatif sama, namun jenis senyawanya berbeda. Tampak sulit 

untuk menentukan jumlah puncak atau jumlah komponen dalam ekstrak 

etanol dan aseton daun minjangan metode maserasi dengan pasti, sehingga 

harus dibantu dengan penyajian data lainnya sesuai hasil running yang 

terekam pada kromatogram GC-MS (Pandiangan, Edison, dan Ilza, 2020). 

Tabel IV.9 disajikan untuk membantu identifikasi komponen kimia 

ekstrak etanol dan aseton daun minjangan. Data tabel menunjukkan terdiri 

atas nomor puncak yang tersusun berdasarkan RT yang paling singkat ke 

yang paling lama, dimana komponen-komponen yang terekam tersusun 

berdasarkan jumlah massa molekulnya yang paling kecil ke yang besar 

mengikuti nomor puncak dan nilai RT, meskipun kelimpahan atau 

konsentrasi setiap komponen dapat saja tidak berurut sesuai dengan nomor 

puncak dan nilai RT. Sesuai Tabel 1, teridentifikasi 20 komponen kimia, 

gabungan komponen polar dan non polar, namun hanya sekitar 8 komponen 

yang memiliki tingkat kemiripan tinggi ˃ 90 %. Tabel IV.9 menunjukkan 

bahwa dari 20 senyawa yang terdeteksi, 6 senyawa yang termasuk ke dalam 

jenis metabolit sekunder adalah Acethydrazide, 2-tert-butoxycarbonylamino-, 

Trans-1-Ethoxy-1-butene, 3-Heptanone,1,1-diethoxy, Longifolene, a-Guaiene, dan 

cis-Calamenene 
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Gambar IV.3 merupakan kromatogram GC-MS dari variasi 1:2, 

menunjukkan kromatogram GC-MS ekstrak etanol dan aseton daun 

minjangan menerapkan metode maserasi. Pada kromatogram tersebut, tampak 

puncak komponen yang jelas, menunjukkan bahwa proses pemisahan dengan 

metode maserasi berjalan baik. Kromatogram tersebut menunjukkan bahwa 

terjadi elusi dari komponen-komponen kimia yang terkandung dalam daun 

minjangan. Tinggi setiap puncak juga tampak jelas yang menandakan bahwa 

kelimpahan komponen-komponen kimia relatif tinggi (Tampemawa dkk., 

2016). Jumlah puncak yang terekam ±6 puncak yang identik dengan 

komponen kimia. Membandingkan jumlah komponen kimia antara Gambar 

IV.2 dan Gambar IV.3 tampak terjadi penaikan mencapai 65%, hal ini 

disebabkan karena pelarut yang digunakan adalah aseton yang bersifat semi 

polar, sehingga komponen kimia yang terekstraksi adalah komponen kimia 

yang memiliki sifat sama dengan pelarut aseton, berjumlah 6 komponen 

(Riskitavani dan Purwati, 2013). Pola distribusi dan tinggi puncak (Gambar 

IV.2) tampak lebih jelas dan dapat diamati dengan baik, menunjukkan bahwa 

hasil pemisahan lebih baik dibandingkan setelahnya (Gambar IV.3). 

Data Tabel IV.7, menunjukkan ada 6 komponen kimia yang terekam 

dalam kromatogram GC-MS. Komponen kimia tersebut bersifat non polar. 

Diantara 6 puncak yang tampak, teridentifikasi hanya 6 komponen kimia 

yang masuk dalam kategori memiliki kemiripan tinggi dengan komponen 

sebenarnya sebagai sedian murni berdasarkan kode CAS, yakni pada puncak 

nomor 1, 3, 5, 12, 16, dan 19 (Tabel IV.7). Berdasarkan data Tabel IV.7 

menunjukkan bahwa ada 6 puncak komponen kimia yang teridentifikasi 

sebagai senyawa kimia kelompok non polar pada penggunaan pelarut aseton. 

Diantara 6 komponen tersebut, hanya 4 komponen kimia yang memiliki 

tingkat kemiripan tinggi ˃ 90 %, yakni 2 komponen golongan asam lemak 

jenis asam stearat dan asam palmitat, sedangkan dua komponen lainnya 

adalah golongan alifatik, yakni 2,5- Dimethyl-5-hexen-3-ol dan metil 

siklopentana. Tabel IV.7 menunjukkan bahwa terdapat ± 20 jenis komponen 

kimia yang teridentifikasi dari ekstrak etanol dan aseton daun minjangan 

metode maserasi. Ke-20 komponen kimia yang teridentifikasi merupakan 

gabungan komponen kimia dengan sifat polar dan non-polar. Diantara 

komponen-komponen kimia tersebut, ada ± 10 komponen kimia yang 
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dianggap memiliki tingkat kemiripan tinggi ˃ 90 % dengan formula 

komponen kimia sesuai dengan sediaan komersial sesuai kode CAS pada 

senyawa (Riskitavani dan Purwati, 2013). 

Gambar IV.4 adalah kromatogram GC-MS ekstrak etanol dan aseton 

daun minjangan menerapkan metode maserasi. Pada kromatogram tersebut, 

tampak puncak-puncak komponen yang jelas, menunjukkan bahwa proses 

pemisahan dengan metode maserasi berjalan baik. Kromatogram tersebut 

menunjukkan bahwa terjadi elusi dari komponen-komponen kimia yang 

terkandung dalam daun minjangan. Tinggi setiap puncak juga tampak jelas 

yang menandakan bahwa kelimpahan komponen-komponen kimia relatif 

tinggi (Tampemawa dkk., 2016). 

Berdasarkan Gambar IV.4 dan kombinasi data Tabel IV.4, 

menunjukkan bahwa terdapat ± 20 jenis komponen kimia yang teridentifikasi 

dari ekstrak etanol dan aseton daun minjangan metode maserasi. Ke-20 

komponen kimia yang teridentifikasi merupakan gabungan komponen kimia 

dengan sifat polar dan non-polar. Diantara komponen- komponen kimia 

tersebut, ada ± 10 komponen kimia yang dianggap memiliki tingkat 

kemiripan tinggi ˃ 90 % dengan formula komponen kimia sesuai dengan 

sediaan komersial sesuai kode CAS pada senyawa (Riskitavani dan Purwati, 

2013). 

Pemisahan komponen kimia polar dan non polar, dilakukan 

menggunakan pengekstrak aseton, yang bertujuan untuk menarik komponen- 

komponen kimia khusus non-polar pada terdapat dalam daun minjangan. 

Hasil penarikan komponen kimia nonpolar daun minjangan metode maserasi 

yang dilanjutkan dengan pengukuran menggunakan GC-MS, menunjukkan 

hasil yang baik dimana dapat menghasilkan terdapat ± 20 jenis komponen 

kimia yang teridentifikasi dari ekstrak etanol dan aseton daun minjangan 

metode maserasi. Ke-20 komponen kimia yang teridentifikasi merupakan 

gabungan komponen kimia dengan sifat polar dan non-polar. Diantara 

komponen-komponen kimia tersebut, ada ± 10 komponen kimia yang 

dianggap memiliki tingkat kemiripan tinggi ˃ 90 % dengan formula 

komponen kimia sesuai dengan sediaan komersial sesuai kode CAS pada 

senyawa (Riskitavani dan Purwati, 2013). 
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Analisis ekstrak etanol dan aseton daun minjangan dengan FTIR 

dilakukan untuk mengidentifikasi keberadaan gugus fungsi pada ekstrak yang 

dihasilkan. Spektrum FTIR ekstrak etanol dan aseton daun minjangan dengan 

variasi pelarut 1:1 dan 2:1 menghasilkan peak yang hampir sama. Berbeda 

dengan variasi 1:2 menghasilkan peak yang nilai % transmitannya dapat 

ditunjukkan pada Gambar IV.15. Nilai transmitan antara variasi 1:1 dan 2:1 

memiliki nilai transmitan yang hampir sama. Sedangkan nilai transmitan 

variasi 1:2 jauh berbeda dengan variasi 1:1 dan 1:2. Gambar diatas 

menunjukkan hasilnya analisa karakterisasi FTIR, sampel ekstrak etanol dan 

aseton daun minjangan memiliki peak adanya gugus hidroksil OH pada 

daerah serapan 3351,40 cm-1 variasi 1:1 dengan nilai transmitan 55,79%, 

serapan 3366,52 cm-1 variasi 1:2 dengan nilai transmitan 73,16%, dan serapan 

3338,88 cm-1 variasi 2:1 dengan nilai transmitan 54,72%. Hasil serapan pada 

gugus OH tersebut menunjukkan nilai transmitan tertinggi diperoleh variasi 

1:2 dimana variasi pelarut etanol lebih banyak digunakan daripada aseton 

sehingga menghasilkan serapan paling besar. 

Hal ini sesuai dengan teori dari Yulianti dkk (2017) mendapatkan 

hasil ekstrak N-heksan daun minjangan Adanya puncak pita serapan dari 

gugus O-H (3230 cm-1 - 3550 cm-1 ) pada daerah bilangan gelombang 

3427,51 cm-1 yang diduga merupakan serapan ulur (stretching), dugaan 

tersebut diperkuat oleh serapan ulur C-OH (1085 cm-1 - 1030 cm-1) pada 

bilangan gelombang 1056,99 cm-1. Kemudian pada bilangan gelombang 

2920,23 cm-1 dan 2850,79 cm-1 menunjukkan serapan ulur –CH alifatik (2950 

cm-1 – 2850 cm-1) yang memberikan petunjuk kemungkinan adanya gugus 

metil (CH3) dan metilena (CH2). Hal ini diperkuat dengan adanya serapan 

pada daerah bilangan gelombang 1463,97 cm-1 yang menunjukkan serapan 

tekuk C-H dari CH2 (1480 cm-1 – 1440 cm-1) dan serapan pada daerah 

bilangan gelombang 1377,17 cm-1 yang menunjukkan serapan tekuk C-H dari 

CH3 (1385 cm-1 – 1360 cm-1 ) (Yulianti dkk., 2017). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
 V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari data penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan 

bahwa sebagai berikut: 

1. Kombinasi pelarut etanol dan aseton pada daun minjangan 

memberikan pengaruh terhadap perbedaan senyawa metabolit 

sekunder yang diekstrak. 

2. Jenis senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada daun minjangan 

(Chromolaena odorata L) berdasarkan kombinasi pelarut etanol dan 

aseton menunjukkan hasil positif pada pengujian skrining fitokimia, 

dimana terdapat flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, steroid, dan 

terpenoid pada semua jenis perbedaan pelarut dengan daun minjangan 

menggunakan kombinasi pelarut etanol dan aseton. Hasil yang 

diperoleh dari analisis GC-MS ekstrak etanol dan aseton daun 

minjangaan yang terbaik pada perbandingan 1:1 yang menghasilkan 

jenis senyawa metabolit sekunder yaitu Acethydrazide, 2-tert-

butoxycarbonylamino-, Trans-1-Ethoxy-1-butene, 3-Heptanone,1,1-

diethoxy, Longifolene, a- Guaiene, dan cis-Calamenene, perbandingan 

1:2 menghasilkan jenis senyawa metabolit sekunder yaitu (R)-(-)-2-

Phenylglycinol, dan Silane, diethylmethyl, perbandingan 2:1 

menghasilkan jenis senyawa metabolit sekunder yaitu N-(2-Oxo-3-

phenylprophyl)acetamide, Hydrazinecarboxylic acid, phenylmethyl 

ester, dan a-Guaiene. Hasil yang diperoleh menggunakan FTIR 

menghasilkan gugus fungsi diantaranya OH, C-H, CH2 bending, dan 

C=C. 
 

 IV.2 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah mampu melanjutkan penelitian 

ini dengan membuat produk dari ekstrak etanol dan aseton daun minjangan 

dengan berpedoman pada jenis senyawa metabolit sekunder yang telah 

dihasilkan dari analisis GC-MS yang lebih spesifik dan murni melalui proses 

pemurnian. 
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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1. Hasil Uji Taksonomi Daun Minjangan 
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Uji Taksonomi Sampel Daun Minjangan 

Preparasi Sampel 

Lampiran 2. Diagram Alir Penelitian 
 
 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Analisis FT-IR 

Ekstrak Etanoldan 

Aseton Daun 

Minjangan 

Analisis GC-MS 

Ekstrak Etanoldan 

Aseton Daun 

Minjangan 

Skrining Fitokimia: 

Flavonoid, Alkaloid, 

Saponin, Tanin, 

Steroid, dan 

Terpenoid 

Analisis Data Hasil Penelitian 

Karakteristik Ekstrak Etanol dan Aseton 

Daun Minjangan 

Maserasi Daun Minjangan 

Variasi Etanol : Aseton (1:1), (1:2), 

dan (2:1) 
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Serbukdaun

minjangan 

Daun Minjangan  

Ekstrak Etanol dan Aseton 

Daun Minjangan 

Lampiran 3.Diagram Alir Skema Percobaan Penelitian 

3.1 Preparasi Sampel Daun Minjangan 
 

 

Diambil daun minjangan  

 Ditimbang daun minjangan yang diperoleh 

 Dicuci bersih daun minjangan dari kotoran debu 

 Dikeringanginkan selama 3 hari 

Dihaluskan menggunakan blender 

Diayak menggunakan ayakan mesh 50 

Disimpan serbuk daun minjangan dalam wadah tertutup 

 

  

 

 

3.2  Pembuatan Ekstrak Daun Minjangan. 

 

 

- Ditimbang serbuk daun minjangan untuk setiap variasi 

sebanyak 200 gram 

- Dimasukkan ke dalam gelas kimia 

- Diukur pelarut etanol dan aseton untuk variasi 1:1 

sebanyak 750 mL etanol dan 750 mL aseton, variasi 1:2 

sebanyak 500 mL etanol dan 1000 mL aseton, variasi 2:1 

sebanyak 1000 mL etanol dan 500 mL aseton 

- Dimasukkan masing-masing variasi pelarut kedalam gelas 

kimia yang berisikan serbuk daun minjangan 

- Ditutup menggunakan aluminium foil 

- Dimaserasi selama lima hari dengan pengadukan tiga kali 

sehari selama 15 menit 

- Disaring maserat  

- Dipekatkan menggunakan rotary epavorator 

 

 

 

Serbuk Daun Minjangan 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 
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Hasil 

Hasil 

3.3 Skrining Fitokimia 

Uji Flavonoid 

 
 

- Dimasukkan 2 mL ekstrak etanol dan aseton daun 

minjangan kedalam tabung reaksi 

- Ditambahkan serbuk Mg 

- Ditambahkan 2 mL HCl 2 N 

- Ditandai dengan terbentuknya warna jingga 

merah 

- Dilakukan perlakuan yang sama untuk ekstrak 

kombinasi etanol dan aseton rasio pelarut 1:2, dan 

2:1 

  

  

 

Uji Alkaloid 

 
 

- Dimasukkan 2 mL ekstrak etanol dan aseton daun 

minjangan kedalam tabung reaksi 

- Dimasukkan 1 mL HCl 2 N dan 6 mL air suling 

- Dipanaskan selama 2 menit 

- Didinginkan dan disaring filtrat  

- Ditambahkan filtrat dengan pereaksi mayer 

- Ditandai dengan terbentuknya endapan putih 

- Dilakukan perlakuan yang sama untuk ekstrak 

kombinasi etanol dan aseton rasio pelarut 1:2, dan 

2:1 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak Etanol dan Aseton 

Daun Minjangan 

 

Ekstrak Etanol dan Aseton 

Daun Minjangan 
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Hasil 

Hasil 

Uji Saponin 

 
 

- Dimasukkan 2 mL ekstrak etanol dan aseton daun minjangan 

kedalam tabung reaksi 

- Ditambahkan akuades 

- Dikocok secara vertikal selama 10 detik 

- Ditandai dengan timbulnya busa stabil selama 

10 menit 

- Dilakukan perlakuan yang sama untuk ekstrak 

kombinasi etanol dan aseton rasio pelarut 1:2, dan 

2:1 

 

   

 

Uji Tanin 

 
 

- Dimasukkan 2 mL ekstrak etanol dan aseton daun 

minjangan kedalam tabung reaksi 

- Ditambahkan FeCl3 sebanyak 3 tetes 

- Ditandai dengan terbentuknya warna biru, biru 

hitam, dan hijau 

- Dilakukan perlakuan yang sama untuk ekstrak 

kombinasi etanol dan aseton rasio pelarut 1:2, 

dan 2:1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak Etanol dan Aseton 

Daun Minjangan 

 

Ekstrak Etanol dan Aseton 

Daun Minjangan 
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Hasil 

Hasil 

Uji Steroid 

 
 

- Dimasukkan 2 mL ekstrak etanol dan aseton daun 

minjangan kedalam tabung reaksi 

- Dimasukkan 2 mL klorofom 

- Ditetesi dengan H2SO4 pekat melalui dinding tabung 

reaksi 

- Ditandai dengan terbentuknya cincin warna merah 

pada perbatasan dua pelarut 

- Dilakukan perlakuan yang sama untuk ekstrak 

kombinasi etanol dan aseton rasio pelarut 1:2, dan 2:1 

 

 

Uji Terpenoid 

 

- Dimasukkan 2 mL ekstrak etanol dan aseton daun 

minjangan kedalam tabung reaksi 

- Ditambahkan 2 mL etilasetat dan dikocok 

- Diambil lapisan etil asetat lalu ditetesi pada plat tetes 

- Dibiarkan plat tetes sampai kering 

- Ditambahkan 2 tetes asam asetat anhidrat dan 1 tetes 

asam sulfat pekat 

- Ditandai dengan terbentuknya warna kuning yang 

berarti positif terpenoid 

- Dilakukan perlakuan yang sama untuk ekstrak 

kombinasi etanol dan aseton rasio pelarut 1:2, dan 2:1 

 

 

 

 

Ekstrak Etanol dan Aseton 

Daun Minjangan 

 

Ekstrak Etanol dan Aseton 

Daun Minjangan 
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Hasil 

Ekstrak Etanol dan Aseton 

Daun Minjangan 

3.4 Preparasi Ekstrak Etanol dan Aseton Daun Minjangan 

Menggunakan Metode Corong Pisah Sebelum GCMS 

 

- Dimasukkan 1 spatula ekstrak etanol dan aseton daun 

minjangan kedalam gelas kimia 50 mL 

Ditambahkan pelarut etanol dan aseton dengan 

variasi 1:1 sebanyak 7,5 mL etanol dan 7,5 mL 

aseton, variasi 1:2 sebanyak 5 mL etanol dan 10 

mL aseton, variasi 2:1 sebanyak 10 mL etanol dan 

5 mL aseton 

- Dihomogenkan menggunakan batang pengaduk kaca 

- Dimasukkan kedalam corong pisah 

- Ditambahkan natrium sulfat kedalam corong pisah 

- Digojok selama 30 menit 

- Didiamkan corong pisah selama 30 menit 

- Daimbil fasa atas sebagai hasil preparasi untuk diuji 

GCMS 

 

 
3.5 Identifikasi Senyawa-Senyawa Kimia Menggunakan 

Chromatography-Mass Spectrophotometry (GC-MS). 
 

- Disiapkan 2 mL ekstrak etanol dan aseton daun 

minjangan dengan variasi 1:1, 1:2, 2:1. 

- Diijeksi sampel dengan metode 

headspace autosampler dalam mode splite 

- Ditunggu pembentukan peak 

kromatrogam komponen senyawa kimia 

ekstrak etanol dan aseton daun minjangan 

Hasil 

Ekstrak Etanol dan Aseton 

Daun Minjangan 
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Lampiran 4. Gambar Kegiatan Penelitian 

 

 

(a) (b) (c) 

Gambar 1. Preparasi sampel (a). Pengambilan sampel (b). Pengeringan 

sampel (c). Serbuk daun minjangan yang sudah dihaluskan 

 

 

(a) (b) (c) 

Gambar 2. Pembuatan Ekstrak Etanol dan Aseton Daun Minjangan (a). 

Maserasi sampel dengan etanol 96% dan aseton (b). 

Penyaringan hasil maserasi (c). Filtrat dievaporator untuk 

mendapatkan ekstrak kental. 
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(a) (b (c) 

Gambar 3. Skrining Fitokimia Flavonoid (a) Uji flavonoid variasi 1:1 (b) 

Uji flavonoid variasi 1:2 (c). Uji flavonoid variasi 2:1. 
 

(a) b) (c) 

Gambar 4. Skrining Fitokimia Alkaloid (a). Uji alkaloid variasi 1:1 (b). Uji 

alkaloid variasi 1:2 (c). Uji alkaloid variasi 2:1. 

 

 

(a) (b) (c) 

Gambar 5. Skrining Fitokimia Saponin (a). Uji saponin variasi 1:1 (b) Uji 

saponin variasi 1:2 (c) Uji saponin variasi 2:1 
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(a) (b) (c) 

Gambar 6. Skrining Fitokimia Tanin (a). Uji tanin variasi 1:1 (b) Uji tanin 

variasi 1:2 (c) Uji tanin variasi 2:1 

 

(a) (b) (c) 

 
Gambar 7. Skrining Fitokimia Steroid (a). Uji steroid variasi 1:1 (b) Uji steroid 

variasi 1:2 (c) Uji steroid variasi 2:1 

 

(a) (b) (c) 

 Gambar 8. Skrining Fitokimia Terpenoid (a) Uji terpenoid variasi 1:1 (b) 

Uji terpenoid 1:2 (c) Uji terpenoid 2:1 
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Lampiran 5. Preparasi Ekstrak Etanol dan Aseton Daun Minjangan 

Menggunakan Metode Corong Pisah Sebelum Uji GCMS 
 
 

(a) (b) (c) 

Gambar 5.1. Preparasi Ekstrak Etanol dan Aseton Daun Minjangan (a). 

Corong pisah variasi 1:1 (b). Corong pisah variasi 1:2 (c). 

Corong  pisah variasi 2:1. 
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Lampiran 6. Hasil Identifikasi GC-MS 

6.1 Kromatogram Hasil Identifikasi Senyawa pada Ekstrak Etanol dan 

Aseton Daun Minjangan Variasi 1:1 Menggunakan 

Chromatography- MassSpectrophotometry (GC-MS). 

 

 

6.2 Data Hasil Identifikasi Kandungan Senyawa Kimia pada Ekstrak 

Etanol dan Aseton Daun Minjangan Variasi 1:1 Menggunakan 

Chromatography-MassSpectrophotometry (GC-MS). 

Tabel 5.1 Data komponen senyawa penyusun etanol dan aseton daun minjangan 
 

# RT Compound Name Height Area 
Area 

% 
CAS 

1 6.470 Butanoic acid, ethyl ester 64,392,980 4,500,334.5 4.099 105-54-4 

2 6.855 1-Ethoxypropan-2-yl 

acetate 

23,191,172 1,256,844.8 1.145  

3 7.929 Ethylbenzene 15,915,481 1,392,609.2 1.268 100-41-4 

4 8.005 2-Butenoic acid, ethyl 

ester, (Z)- 

18,314,772 1,181,822.2 1.076 6776-19-8 

5 8.098 Acethydrazide, 2--tert- 

butoxycarbonylamino- 

15,664,577 1,329,131.9 1.211  

6 8.192 Ethylbenzene 25,177,310 1,487,896.4 1.355 100-41-4 

7 8.267 Ethylbenzene 109,282,016 5,614,864.0 5.114 100-41-4 

8 8.308 trans-1-Ethoxy-1-butene 171,158,528 8,335,280.5 7.592  

9 8.623 Benzene, 1,3-dimethyl- 33,830,032 2,195,009.5 1.999 108-38-3 

10 9.476 o-Xylene 15,397,671 1,148,427.9 1.046 95-47-6 

11 12.399 3-Heptanone, 1,1- 

diethoxy- 

68,860,224 6,257,147.5 5.699 51149-69-0 

12 12.621 Benzaldehyde 61,215,928 5,078,314.5 4.626 100-52-7 

13 14.897 Cyclohexene, 1- 

methoxy- 

99,306,136 15,018,024.0 13.67 

9 

931-57-7 

14 36.858 Longifolene 7,908,408 1,289,231.2 1.174 475-20-7 

15 42.221 á-Guaiene 6,990,687 1,078,313.4 0.982 88-84-6 

16 45.448 1-Isopropyl-4,7- 

dimethyl-1,2,3,5,6,8a- 

20,180,638 4,749,461.0 4.326 16729-01-4 
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17 46.324 cis-Calamenene 11,166,481 1,592,644.5 1.451 72937-55-4 

18 46.785 cis-Calamenene 9,703,502 1,064,839.8 0.970 72937-55-4 

19 49.429 (E)-2-((8R,8aS)-8,8a- 

Dimethyl-3,4,6,7,8,8a- 

6,667,861 1,358,274.2 1.237 22387-74-2 

20 49.744 (E)-2-((8R,8aS)-8,8a- 

Dimethyl-3,4,6,7,8,8a- 

29,416,094 3,908,653.0 3.560 22387-74-2 

 

6.3 Kromatogram Hasil Identifikasi Kandungan Senyawa Kimia pada 

Ekstrak Etanol dan Aseton Daun Minjangan Variasi 1:2 

Menggunakan Gas Chromatography-Mass Spectrophotometry (GC-

MS) 

 

6.4 Data Hasil Identifikasi Kandungan Senyawa Kimia pada Ekstrak 

Etanol dan Aseton Daun Minjangan Variasi 1:2 Menggunakan 

Chromatography-MassSpectrophotometry (GC-MS). 

Tabel 5.4 Data komponen senyawa penyusun etanol dan aseton daun minjangan 

 

# RT Compound Name Height Area 
Area 

% 
CAS 

1 5.630 2,5-Dimethyl-5-hexen-3-ol 10,455,728 1,114,950.1 1.079 67760- 

91-2 

2 6.347 Butanoic acid, ethyl ester 38,428,424 3,179,809.0 3.076 105-54-4 

3 6.756 1-Ethoxypropan-2-yl acetate 12,703,206 1,287,496.9 1.246  

4 6.989 Silane, diethylmethyl- 8,285,765 851,723.5 0.824 760-32-7 

5 7.923 Ethylbenzene 31,065,234 1,999,511.9 1.934 100-41-4 

6 7.952 Benzene, 

[(methylsulfinyl)methyl]- 

31,346,814 2,158,567.2 2.088 824-86-2 

7 8.028 (R)-(-)-2-Phenylglycinol 24,912,354 880,016.2 0.851 56613- 

80-0 

8 8.180 Ethylbenzene 145,236,640 9,384,048.0 9.079 100-41-4 

9 8.226 trans-1-Ethoxy-1-butene 86,388,496 5,423,173.0 5.247  

10 8.536 Benzene, 1,3-dimethyl- 42,265,420 3,113,282.0 3.012 108-38-3 

11 9.376 Benzeneethanol, à,á- 

dimethyl- 

10,661,014 894,027.3 0.865 52089- 

32-4 

12 9.791 Cyclopentanone, 2-methyl- 9,313,540 1,342,154.9 1.299 1120-72- 

5 
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13 12.40 

5 

1,3-Butadiene, 1,4- 

dimethoxy-,(E,E)- 

31,821,710 4,697,013.0 4.544 74503- 

35-8 

14 12.58 

6 

Benzaldehyde 35,237,188 3,268,915.0 3.163 100-52-7 

15 12.63 

3 

Benzaldehyde 39,439,108 3,706,863.8 3.586 100-52-7 

16 14.58 

2 

Decane 10,098,703 911,300.1 0.882 124-18-5 

17 14.88 

0 

Cyclohexene, 1-methoxy- 101,465,416 14,604,595. 

0 

14.130 931-57-7 

18 14.93 

8 

6-Ethoxy-2,6-dihydropyran- 

3-one 

89,120,520 6,991,309.5 6.764  

19 19.63 

6 

Undecane 7,902,092 1,079,156.5 1.044 1120-21- 

4 

20 49.75 

0 

(E)-2-((8R,8aS)-8,8a-Dimethyl- 

3,4,6,7,8,8a- 

19,465,448 2,532,218.0 2.450 22387- 

74-2 
 
 

 
 

 

[ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6.5 Kromatogram Hasil Identifikasi Senyawa pada Ekstrak Etanol 

dan Aseton Daun Minjangan Variasi 2:1 Menggunakan Gas 

Chromatography-MassSpectrophotometry (GC-MS). 

 

6.6 Data Hasil Identifikasi Kandungan Senyawa Kimia pada Ekstrak 

Etanol dan Aseton Daun Minjangan Variasi 2:1 Menggunakan 

Chromatography-MassSpectrophotometry (GC-MS). 

Tabel 4.3 Data komponen senyawa penyusun etanol dan aseton daun minjangan 
 

# RT Compound Name Height Area Area% CAS 

1 5.023 Toluene 669,709,440 82,003,152.0 54.220 108-88- 

3 

2 5.694 1,3-Hexanediol, 2- 

ethyl- (isomer 2) 

9,203,699 577,516.8 0.382  

3 6.085 Butanoic acid, ethyl 

ester 

11,974,144 1,959,026.9 1.295 105-54- 

4 

4 6.423 Butanoic acid, ethyl 

ester 

48,441,000 4,981,919.0 3.294 105-54- 

4 

5 6.838 Oxazolidine, 3-methyl- 16,571,410 1,219,975.0 0.807 27970- 
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      32-7 

6 7.077 Methoxycarbonyl 

isothiocyanate 

9,550,384 763,090.5 0.505 35266- 

49-0 

7 7.252 Hexanoic acid, 3- 

methyl-2-butenyl ester 

11,705,398 810,157.2 0.536 76649- 

22-4 

8 7.952 Ethylbenzene 21,733,806 2,067,993.0 1.367 100-41- 

4 

9 8.162 N-(2-Oxo-3- 

phenylpropyl)acetamid 

e 

39,991,820 4,734,153.0 3.130 93393- 

91-0 

10 8.215 Hydrazinecarboxylic 

acid, phenylmethyl 

ester 

40,005,156 1,418,406.1 0.938 5331- 

43-1 

11 8.349 trans-1-Ethoxy-1- 

butene 

123,879,136 12,950,797.0 8.563  

12 8.664 p-Xylene 18,213,944 1,932,240.6 1.278 106-42- 

3 

13 9.161 1-Butanol, 3-methyl-, 

acetate 

9,845,324 534,345.7 0.353 123-92- 

2 

14 9.534 Benzeneethanol, à,á- 

dimethyl- 

8,087,952 627,824.8 0.415 52089- 

32-4 

15 12.41 

1 

3-Heptanone, 1,1- 

diethoxy- 

111,914,728 6,497,588.5 4.296 51149- 

69-0 

16 12.66 

2 

Benzaldehyde 47,184,360 2,519,150.2 1.666 100-52- 

7 

17 14.90 

9 

Cyclohexene, 1- 

methoxy- 

88,704,960 7,513,361.0 4.968 931-57- 

7 

18 36.88 

8 

10,12-Tricosadiynoic 

acid, methyl ester 

2,983,753 543,534.2 0.359  

19 42.26 

3 

á-Guaiene 5,716,088 1,057,304.6 0.699 88-84-6 

20 45.47 

3 

13-Retinoic acid, (Z)-, 

TMS derivative 

5,864,865 715,107.8 0.473  
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Lampiran 7. Hasil Identifikasi FT-IR 

7.1 Spektra Hasil Identifikasi Senyawa pada Ekstrak Etanol dan Aseton 

Daun Minjangan Variasi 1:1 Menggunakan Fourier Transform 

Infra- Red (FT-IR). 

 

 

7.2 Spektra Hasil Identifikasi Senyawa pada Ekstrak Etanol dan Aseton 

Daun Minjangan Variasi 1:2 Menggunakan Fourier Transform 

Infra-Red (FT- IR). 

 

 

7.3 Spektra Hasil Identifikasi Senyawa pada Ekstrak Etanol dan Aseton 

Daun Minjangan Variasi 2:1 Menggunakan Fourier Transform 

Infra-Red (FT-IR) 

 



66 

 

 

Lampiran 8. Perhitungan Rendemen Ekstrak Etanol dan Aseton Daun 

Minjangan dengan Metode Maserasi 

Tabel 8.1 Hasil rendemen ekstrak etanol dan aseton daun minjangan variasi 1:1 
 

Berat Sampel Kering Berat Ekstrak Kental % Rendemen 

200 g 28,0129 g 14,0064 

 

Tabel 8.2 Hasil rendemen ekstrak etanol dan aseton daun minjangan variasi 1:2 
 

Berat Sampel Segar Berat Ekstrak Minyak % Rendemen 

200 g 21,5062 g 10,7531 

 
Tabel 8.3 Hasil rendemen ekstrak etanol dan aseton daun minjangan variasi 2:1 

 

Berat Sampel Segar Berat Ekstrak Minyak % Rendemen 

200 g 15,6725 g 7,83625 

 

 

% Rendemen = Bobot Ekstrak Kental     
× 100

 
Bobot Serbuk Simplisia 

 

= 28,0129 g 
× 100

 
200 g 

 

Rendemen = 14,0064 % ( Variasi 1:1) 

 
% Rendemen = Bobot Ekstrak Kental     

× 100
 

Bobot Serbuk Simplisia 
 

= 21,5062g 
× 100

 
200 g 

 

Rendemen = 10,7531 % ( Variasi 1:2) 

 
% Rendemen = Bobot Ekstrak Kental     

× 100
 

Bobot Serbuk Simplisia 
 

= 15,6725g 
× 100

 
200 g 

 

Rendemen = 7,83625 % ( Variasi 2:1) 
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